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ABSTRAK 

Maraknya perbuatan pemerkosaan di Aceh Khususnya Kota Langsa sudah 

semakin meningkat khususnya kasus terhadap anak dibawah umur, dimana 

pelakunya itu sendiri bukan orang lain biasa jadi orang terdekat bahkan ayah 

kandungnya sendiri. Dimana khusunya Kota Langsa yang sangat menerapkan 

peraturan syari’at islam, namun sangat disayangkan jika dalam putusan 

Mahkamah Syar’iyah Langsa Nomor 05/JN/2016/MS.Lgs jika pelakunya hanya 

dijatuhkan uqubat berupa penjara. Maka dari itu penulis tertarik membahas 

penelitian dalam bentuk skripsi. Dimana rumusan masalahnya yaitu : (1) 

Bagaimana Mekanisme Putusan Mahkamah Syar’iyah Langsa Nomor 

5/JN/2016/MS.Lgs tentang Pemerkosaan. (2) Bagaimana Perspektif Hukum 

Pidana Islam Terhadap Putusan Mhakamah Syari’iyah Langsa Nomor 

5/JN/2016/MS.Lgs tentang Pemerkosaan Di Mahkamah Syariah Langsa. Adapun 

tujuan dari penelitian ini untuk: (1) Untuk Mengkaji Putusan Mahkamah 

Syar’iyah Langsa Nomor 5/JN/2016/MS.Lgs tentang Pemerkosaan. Dan (2) 

Untuk Mengetahui Perspektif Hukum Pidana Islam Terhadap Putusan No. 

5/JN/2016/MS.Lgs tentang Pemerkosaan. Adapun dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif adalah dimana metode ini 

dipandang sebagai prosedur penelitian yang sangat diharapkan yang nantinya akan 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis atau lisan dari sejumlah 

orang dan prilaku yang akan penulis amati. Sementara Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan suatu pendekatan Yuridis empiris, yaitu suatu pendekatan 

dimana pendekatan ini akan menghasilkan suatu tujuan yang akan menganalisis 

permasalahn yang akan dilakukan dengan menggunakan beberapa perpaduan 

bahan-bahan hokum dengan data primer yang diperoleh dilapangan. Sehingga 

diakhir penelitian, hasil dari penelitian ini yaitu dalam putusan Mahkamah 

Syar’iyah Langsa Nomor 05/JN/2016/MS.Lgs dimana pelaku Pemerkosaan 

dibawah umur telah ditetapkan sanksi berupa penjara selama 15 ( lima belas ) 

tahun atau selama 180 ( seratus delapan puluh ) bulan serta mengenai 

pemerkosaan anak dibawah menurut perspektif hokum islam tehadap putusan 

Mahkamah Syar’iyah Langsa Nomor 05/JN/2016/MS.Lgs ialah dalam hukum 

islam disebut dengan Ta’zir yang dirangkum dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Hukum Jinayat yaitu berupa hukuman Cambuk, Denda, Penjara dan 

Restitusi/ganti kerugian. Akan tetapi dalam ganti kerugian hanya diperuntukan 

terhadap korban orang dewasa saja.. 

Kata kunci : Putusan Nomor 05/JN/2016/MS.Lgs. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Anak imerupakan isuatu igenerasi ibangsa iserta icita-cita iNegara 

isehingga isetiap ianak iberhak iatas iperlindungan idari isuatu itindakan 

ikekerasan idas idiskriminasi. iKini ipada imasa isekarang ianak isangatlah 

irentan iakan ikorban ikejahatan iseksua, ipadahal idalam idiri isetiap ianak 

itelah imelekat iharkat, imartabat idan ihak-hak isebagai imanusia iyang 

iharus idijunjung itinggi ikarena imerupakan ibagian idari ihak iasasi 

imanusia. 

Anak iadalah imakhluk isosial iseperti ijuga iorang idewasa. iSetiap 

ianak imembutuhkan iorang ilain iuntuk idapat imengembangkan 

ikemampuannya, ikarena isetiap ianak itelah ilahir idengan isegala 

ikelemahan, isehingga itanpa iorang ilain itidak imungkin idapat imencapai 

itaraf ikemanusiaan iyang inormal. iAnak imerupaka imakhluk isocial idan 

isetiap iperkembangan ianak imembutuhkan ipemeliharaan ikasih isayang 

idan itempat ibagi iperkembangannya.
1
 

Dalam iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i23 iTahun 

i2002 itentang iPerlindungan iAnak ijuga imeletakan ikewajiban 

imemberikan iperlindungan ikepada ianak iberdasarkan iazas-azas isebagai 

iberikut i: 

1. Non idiskriminasi 

2. Kepentingan iyang iterbaik ibagi ianak 

                                                             
1
Anggar sigit dan fuady, System Peradilan Anak( Jakarta: Pustaka Yustisia, Tahun 2015 ), h.1. 
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3. Hak iuntuk ihidup, ikelangsungan ihidup, idan iperkembangan 

4. Penghargaan iterhadap ianak.
2
 

Dalam iUndang-undang iNomor i35 iTahun i2014 ipasal i1 iayat i1 

idisebutkan ianak iadalah iseseorang iyang ibelum iberusia i18 itahun idan 

itermasuk iyang imasih iberada idalam ikandungan.
3
Setiap ianak imemiliki 

ihak iyang iharus idipenuhi idan idilindungi.Perlindungan iterhadap ianak 

iyang ibertujuan iuntuk ianak itersebut.Upaya iperlindungan ianak iperlu 

idilaksanakan isedini imungkin, iyakni idari ijanin idalam ikandungan 

isampai ianak iberumur i18 itahun. 

Didalam ikehidupan ianak imerupakan iindividu iyang ibelum 

imatang ibaik isecara ifisik, imental imaupun isocial.Untuk iitu idiperlukan 

iperlindungan idari iorang idewasa.Namun ipada izaman isekarang isangat 

idisayanglan ikarena ibanyak ianak iyang idibawah iumur isudah iberhadapan 

idengan ihukum.Hal iini idisebabkan ikarena ikurangnya iperlindungan idari 

iorang idewasa ikhususnya iorang itua. 

Menurut iUndang-undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang iSyistem 

iPeradilan iPidana iAnak idisebutkan idalam ipasal i1 iayat i2 iterdapat itiga 

ikatagori ianak iyang iberhadapan idengan ihukum iyaitu i: 

a. Anak iyang iberkonflik idengan ihukum, imaksudnya iyaitu ianak 

imerupakan ipelaku itindak ipidana. 

                                                             
2
Sebagaimana dimuat dalam lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 4335, 

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002. 
3
Sebagaimana dimuat dalam lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5606, 

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606, Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014. 
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b. Anak iyang imenjadi ikorban itindak ipidana iyaitu ianak iyang 

imengalami ipenderita ifisik, imental, idan i/ ikerugian iekonomi iyang 

idisebabkan ioleh itindak ipidana. 

c. Anak iyang imenjadi isaksi itindak ipidana, iyaitu ianak iyang idapat 

imemberikan iketerangan iguna ikepentingan ipenyidik, ipenuntutan, 

idan ipemeriksaan idisidang ipengadilan itentang isuatu iperkara ipidana 

iyang ididengar, idilihat, idan iatau idialaminya isendiri.
4
 

Berdasarkan ipenjelasan ikatagori ianak, idalam ihal ipenulisan 

iskripsi iini ipenulis ihanya iberfokus ipada ianak iyang imenjadi ikorban 

ipidana iyang ibermaksud iyaitu idimana isianak imenjadi ikorban itindak 

ipidana ipelecehan iseksul i/ iPemerkosaan.Pelecehan iseksual i/ ipemerkosa 

iadalah iperbuatan iasusila iatau iperbuatan icabul iyang isengaja idilakukan 

ioleh iseseorang ididepan iumum iatau iterhadap ioaring ilain isebagai 

ikorban, ibaik iyang idilakukan ilaki-laki imaupun iperempuan itanpa 

ikerelaan ikorban.
5
 

Dalam ikitab iUndang-Undang iHukum iPidana i( iKUHP i) 

isebenarnya idiatur imengenai iketentuan isanksi ipidana ibagi ipelaku itindak 

ipidana ipersetubuan idengan ikekerasan, inamun ipada ikenyataannya 

ikejahatan iin imasih isaja iterjadi. iUntuk imewujudkan ikerhasilan 

ipenegakan ihukum idalam imemberantas ikasus itersebut iterhadap ianak 

isangatlah idiperlukan ipemantapan ikoordinasi iserta ikerjasama iyang iserius 

ibaik idari ipihak ikepolisian, ikejaksaan imaupun ihakim-hakim ipengadilan. 

                                                             
4Sebagaimana dimuat dalam lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 5332, 

Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5332, Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012. 
5Syahrizal Abbas, Muqashid Al-Syariah Dalam Hukum Jinayah Di Aceh,( Banda Aceh, 

Naskah Aceh, Tahun 2015 ).h.58. 
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Pada idasarnya iseseorang itelah imelakukan isuatu itindak ipidana 

idapat idikenakan isaksi iapabila iperbuatan itersebut itelah imemenuhi 

iunsur-unsur itindak ipidana.Seperti iadanya isuatu iperbuatan iyang itelah 

imemenuhi irumusan iundang-undang idan ibersifat imelawan ihukum 

idilakukan ioleh iseseorang iatau ikelompok iorang iyang idianggap imampu 

ibertanggung ijawab. iTindak ipidana ipencabulan idengan ikekerasan idiatur 

idalam ipasal i285 idan ipasal i289 iKUHP imemutuskan i“ ibarang isiapa 

idengan isengaja imelakukan i ikekerasan idan iancaman ikekerasan idengan 

imemaksa iseorang iwanita ibersetubuh idiluar iperkawinan, idiancam ikarena 

imelalukan itindak ipidana ikeasusilaan idengan ipidana ipaling ilama i12 

itahun”. iDalam ihal iini ikewajiban iorang itua iadalah isudah ipasti iuntuk 

imenjamin ianak imendapat ikesejateraan, imeraih ikebahagiaan, idan 

idiperlakukan isebagaimana imestinya. 

Dalam ipasal i81 iayat i1 iUndang- iundang iNomor i23 iTahun i2002 

imenyebutkan ibahwa i“ isetiap iorang iyang idengan isengaja imelakukan 

ikekerasan iatau iancaman ikekrasan imemaksa ianak imelakukan 

ipersetubuan idenganya iatau idengan iorang ilain idipidana idengan ipidana 

ipenjara ipaling ilama i15 i( iLima iBelas i) itahun idan ipaling isingkat i3 i( 

iTiga i) itahun idan idenda ipaling ibanyak iRp. i300.000.000,00 i( itiga iratus 

ijuta irupiah i) idan ipaling isedikit iRp. i60.000.000,00 i( ienam ipuluh ijuta 

irupiah)”.
6
 

                                                             
6 Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2002,  tentang Peradilan Anak, terdapat dalam pasal 81 ayat 1 
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Dalam iAl-Qur‟an ihanya imenjelaskan itentang izina ibukan itentang 

ipelecehan iseksual idan iPemerkosaan, isebagaimana itelah idijelaskan 

idalam isurah iAl-Isra iayat i32, iyang iberbunyi: 

۟  i وَلَا ۟  i تَ قْرَبوُا   ٓ ٓ  ءاiَ فىَحِشَة اi كَاناiَ إِنَّهاُۥi ٱلزِّنَىا  سَبِيل اi وَسَا

Artinya i“ iDan ijanganlah ikamu imendekati izina, isesungguhnya izina iitu 

iadalah isuatu iperbuatan iyang ikeji idan isuatu ijalan iyang iburuk” 

Dalam iAl-Qur‟an isudah isangat ijelas ibahwa imendekati isaja 

isudah idilarang iapalagi ijika isampai imelakukan izina.Jika imendekati isaja 

isudah isangat idilarang ibagaimana ijika isudah imelakukannya. iSehingga 

iislam isangat ilah imenganjurkan iagar ikita itetap imenjaga ipandangan ikita 

iterhadap isiapapun ikecuali idengan isuami ianak, isaudara, iserta iorang itua. 

Dengan idemikian, iselain idalam iAl-Qur‟an itentang ipengaturan 

isanksi iterhadap izina, imaka ipemerintah iAceh ijuga itelah imengatur 

isanksi iterhadap ipelaku ipemerkosaan iyang idiatur idalam iQanun iAceh 

iNomor i6 iTahun i2014 itentang iHukum iJinayat. iDimana iSanksi ibagi 

ipelaku ipemerkosaan itelah itertuang ijelas idalam iPasal i48 isampai idengan 

iPasal i50 iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang iHukum iJinayat. 

iDikarenakan ikorban idari ipemerkosaan iini iadalah ianak ikandung idari 

ipelaku iatau iMahram ipelaku iitu isendiri imaka ipenulis ilebih 

imemfokuskan imenggunakan iPasal i49 iQanun iAceh iNomor i6 iTahun 

i2014 itentang iHukum iJinayat, iyang imenyebutkan ibahwa i: 
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“Setiap iorang iyang idengan isengaja imelakukan ijarimah ipemerkosaan 

iterhadap iorang iyang imemiliki ihubungan imahram idenganya, idiancam 

idengan iuqubat ita‟zir icambuk ipaling isedikit i150 i( iseratus ilima ipuluh i) 

ikali, ipaling ibanyak i200 i( idua iratus i) ikali iatau idenda ipaling isedikit 

i1500 i( iseribu ilima iratus i) igram iemas imurni, ipaling ibanyak i2000 i( 

idua iribu i) igram iemas imurni iatau ipenjara ipaling isingkat i150 i( iseratus 

ilima ipuluh i) ibulan iatau ipaling ilama i200 i( idua iratus i) ibulan” 

Dengan ipenyataan ipasal idiatas isangat ijelas ibahwa iuntuk idaerah 

iAceh ikhusus iLangsa idalam ipemberian iuqubat iatau isanksi isudah 

iberpedoman idengan iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang 

iHukum iJinayat iAceh.Semakin icanggihnya iperkembangan izaman isaat 

iini imaka ibanyak ihal iyang idapat imembawa idiri ianak ikedalam ihal 

iyang ipositif imaunpun inegative ipada ikehidupan isosial idan 

imasyarakat.Namun idilain ipihak iuntuk itingkat ikemajuan iyang isedang 

idialami, ijuga imembawa iberbagai idampak isehingga idapat imenimbulka 

ibentuk ikejahatan.Bentuk ikejahatan idalam ihukum ipidana isebagai itindak 

ipidana imerupakan isuat iperbuatan iyang idilarang ioleh iperaturan ihukum 

ipidana idan idisertai idengan iadanya isanksi ipidana iuntuk iyang 

imelanggarnya.
7
 

Sebagaimana isetelah ihasil ipenelusuran iObservasi ipenulis, 

ikhususnya idilangsa ibanyak isekali i ikasuspemerkosaan ianak idibawah 

iumur, ibaik iyang idilakukan ioleh iorang ilain, iayah itiri imaupun isaudara 

ikandung isendiri. iSebagaimana iyang itelah ipenulis iteliti itentang iPutusan 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iNomor i05/JN/2016/MS.Lgs idimana idalam 

iputusan itersebut ihakim iMahkamah iSyar‟iyah itelah imenjatuhkan iuqubat 

                                                             
7Bambang Poernomo,”Asas-asas Hukum Pidana”,( Jakarta: Ghalia Indonesia, Tahun 1988), h. 18. 
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i(pidana) ikepada iterdakwa inama iterdakwa idengan ipenjara iselama i180 

i(seratus idelapan ipuluh) ibulan iatau i15 i(lima ibelas) itahun iserta 

imembebankan ikepada iterdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

isejumlah iRp. i2000,- i(dua iribu irupiah). i 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas idan ipermasalahan iyang isudah 

idijelaskan ioleh ipenulis iseperti idiatas, imaka ipenulis itertarik iuntuk 

imerangkum imenjadi ijudul iskripsi idalam ipenelitian isipenulis iyaitu i: 

“Analisis iPutusan iPengadilan iNomor i05/JN/2016/MS.LGS. iDalam 

iPerspektif iHukum iPidana iIslam” 

B. Rumusan iMasalah 

Adapun idari ipermasalahan iyang itelah idirangkum ipenulis imenjadi 

isuatu ilatar ibelakang imasalah idalam ikarya iilmiah iini. iMaka isaya 

isebagai ipenulis idapat imengambil ibeberapa irumusan imasalah iyaitu i: 

1. Bagaimana iPutusan iNomor. i5/JN/2016/MS.LGS itentang 

iPemerkosaan iDi iMahkamah iSyariah iLangsa. 

2. Bagaimana iPerspektif iHukum iPidana iIslam iTerhadap iPutusan 

iNomor. i5/JN/2016/MS.LGS itentang iPemerkosaan 

C. Tujuan idan iKegunaan iMasalah 

Adapun itujuan idalam ipenulisan iskripsi iinisebagai iberikut i: 

1. Untuk iMengetahui iPutusan iNomor i05/JN/2016/MS.Lgs itentang 

iPemerkosaan. 



8 
 

 

2. Untuk iMengetahui iPerspektif iHukum iPidana iIslam iTerhadap 

iPutusan iNomor i5/JN/2016/MS.Lgs itentang iPemerkosaan. 

Selain itujuan idalam ipenulisan iskripsi iini, ipenulis ijuga 

imenjabarkan itentang ikegunaan iyang idapat ipenulisan isampai idalam 

ipenulisan iini, iyaitu i: 

1. Kegunaan isecara iteoritis 

a. Bagi ipeneliti 

Penelitian iini isangatlah ipenting idan imemberikan ipengalaman 

iyang itidak iternilai ikhususnya ibuat ipenulis.Dalam ihasil ipenelitian iini 

ipenulis ijuga imenerapkan ibahwa ikarya idapat idijadikan isebagai 

iwawasan ibaru.Sehingga imenjadi ibahan iacuan iterhadap isi ipenulis 

iuntuk idijadikan ibahan iperbandingan iterhadap ipermasalahn ihukum 

iyang isering ikali iterjadi idalam ikehidupan isehari-hari. 

b. Bagi iInstitut iAgama iIslam iNegeri iLangsa 

Hasil idari ikarya ipenelitan iyang itelah idibukukan ioleh ipenulis 

ijuga idapat idijadikan isebahai ibahan ipembelajaran iserta isumber iilmu 

ipengetahuan iilmiah iuntuk iperpustakaan idan isebagai ibahan iacuan 

ireferensi iperpustakaan iFakultas iSyari‟ah i/ iHukum iPidana iIslam. 

c. Bagi ipara imasyarakat 

Penulis iberharap iagar ipenelitian iini idapat iberguna idan 

imembuat imasyarakat iberhati-hati idalam imenjaga iatau imendidik ianak 

iserta idapat idijadikan ibahan ipertimbangan ikepada ianak iatau iwanita 
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iuntuk idapat imenjaga ipergaulan idari iorang-orang idisekelilingnya, 

isehingga idapat idijadikan ipayung iperlindungan idiri idari ikejahatan-

kejahatan iterutama itindak ipidana. 

2. Kegunaan isecara ipraktis 

Agar idari ihasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai isarana 

iuntuk imemberikan ipengetahuan idan iinformasi ikepada ipenulis imaupun 

ipembaca imengenai itentang iAnalisis iPutusan iPengadilan iNomor 

i05/JN/2016/MS.LGS.Dalam iPerspektif iHukum iPidana iIslam. 

D. Penjelasan iIstilah 

1. Studi iAnalisis iPutusan 

Mengingat itentang istudi ianalisis iputusan imerupakan ibagian 

inalaristik ibagi ipenulis idalam imengkaji, imenguraikan iatau imengalisa 

isebuah iputusan ihakim idengan imenggunakan iide-ide ipola ifikir iserta 

iadanya idasar-dasar ihukum iyang idijadikan ibahan iacuan idalam 

imengalisis. iMengenai isebuah iputusan, imaka iputusan imerupakan ipuncak 

iatau inilai-nilai ikeadilan iberdasarkan iadanya ikebenaran iyang ihakiki, 

iberupa iadanya ihak iasasi imanusia, ipenguasa ihukum idan iatau ifakta-fakta 

iyang idituakan isecara itertulis iyang ibersifat imengikat idengan iadanya 

ipengampunan idan ifactual iyang ididalamnya iterdapat inilai ietika, 

imentalitas iserta imoralita idari ihakim iyang ibersangkutan.
8
 

Berdasarkan iPasal i1 ibutir i11 iKitab iUndang-undang iHUkum 

iAcara iPidana iberbicara imengenai iputusan imaka imenyebutkan ibahwa i“ 

                                                             
8Muliadi Lilik, Seraut Wajah Putusan Hakim dan Hukum Acra Pidana Indonesia,( Bandung : PT 

Citra Aditya Bakti, Tahun 2010), h. 129. 
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isetiappernyataan iyang itelah idiucapkan ioleh ihakim idalam ipersidangan 

iterbuka iserta iterdapat iunsure ipemidaan i iatau ibebas idari isegala 

ipenuntutan ipemidaan iserta imemiliki ihukum iyang itetap”. iMenurut iLilik 

iMuliadi idalam ibukunya, ibeliau imenyebutkan ibahwa isecara iteoritis 

iputusan ihakim iadalah i 

“sebuah iucapan iseorang ihakim ibedasrkan ikedudukan ijabatanyan idalam 

ipersidangan iterbuka ibaik iperkara ipidana imaupun iperdata iyang idibuka 

ididepan iumum, isetelah iadanya imelakukan iproses iserta iprosedur ihukum 

iyang iberlaku idimana ididalamnya iberisikan iamar iputusan ipemidaan 

iataubebas idari isegala ituntutan iyang idibuat idengan icara itertulis 

ikemudian imemiliki ikekuatan ihukum iyang itetap idengan itujuan iagar 

iterselesainya iperkara itersebut”.
9
 

Berdasarkan ipenjelasan ibeliau, imaka ipenulis idapat imenguraikan 

ibahwa istudi ianalisis iputusan iberarti isuatu iputusan ihakim iyang 

imemiliki ikekuatan ihukum itetap iyang iberdasarkan itertulis. iDengan 

iadanya iputusan ihakim idalam ibentuk itertulis imaka idisini ipenulis iakan 

imengalisi iapakah iketentuan-ketentuan iputusan ipemidaan iitu isesuai 

idengan ihukum iyang iberlaku. iSehingga iperlu iadanya imengkajian iulang 

idalam imengalisi ihasil iputusan ihakim, inamun idisini iperlu ikita 

iperhatikan iharus isesuai idengan idasar-dasar ihukum iyang iberlaku. 

2. Perspektif 

Sementara imelihat ikata iperspektif iberarti isuatu ikonteks iyang 

iberisikan isystem idan ipersepsi ivisual iatau isudut ipandang idalam isebuah 

iperiistiwa iyang iterjadi. iPerspektif ijuga idapat idiartikan isebagai isuatu 

                                                             
9Ibid, h. 136. 



11 
 

 

icara ipandang iseseorang iterhadap imasalah iyang iterjadi, iatau isudut 

ipandang itertentu iyang idigunakan idalam imelihat isuatu ifenomena.
10

 

Dengan ikata ilain ipersepektif iini imerupakan ibagian idari isetiap 

imengalisis isebuah iperistiwa, idengan ipersepktif imaka iaka inada isudut 

ipandat iyang idi ikaji, inamun idalam ipengkahiannya itidak iluput 

iberdasarkan, iasas-asas ihukum, iperaturan iperundangan-undangan, iserta 

ipendapat ipara iahli iyang iakan idijadikan isuatu ipedoman idalam 

imengalisisis. 

3. Hukum iPidana iIslam 

Hukum iPidana iIslam iadalah iterjemahan idari ikata ifiqih ijinayah. 

iYang iberarti ifiqih ijinayah iadalah isegala iketentuan ihukum iyang 

imengatur itentang iHukum iPidana iatau iperbuatan icriminal iyang isering 

idilakukan ioleh iorang-orang iMukhallaf i( iOrang-orang iyang idapat 

idibebani ikewajiban i). iSebagaiman ipemahaman iatas idasar idali-dalil 

ihukum iyang ibegitu iterangkum idalam ialqur‟an idan ihadist. 

Alqur‟an iadalah ipenjelasan iAllah, idimana idalam ialqur‟an iallah 

itelah imnjelaskan itentang isyariat-syariat iislam, isehinggal idisebut idengan 

iAl-Bayan( iPenjelasan i). iPenjelasan iyang idimaksud idalam igaris ibesar 

imemiliki iempat icara, iyang isalah isatunya iseperti, iAllah imemberikan 

iPenjelasan idalam ibentuk iNash( iTekstual i) itentang isyari‟at isesuatu, 

iseperti icontoh iorang iyang imembunuh itanpa ihak, isanksi ihukum ibagi 

ipembunuh itersebut iadalah iharus idibunuh ioleh ikeluarga ikorban iatas 

                                                             
10https://www.definisimrnurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandang/,( Diakses 

Tanggal : 01 Agustus 2021. 

https://www.definisimrnurutparaahli.com/pengertian-perspektif-atau-sudut-pandang/
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iadanya iputusan idari ipengadilan i iMahkamah iSyariah. iSedangkan iuntuk 

iorang iberzina iharus idicambuk i100 ikali ibagi ipelaku iyang iberstatus 

ipemuda idan ipemudi, inamun ibagi ipelaku iyang iberstatus ijanda iatau 

iduda idan iatau isudah imenikah ihukumnya iadalah iRajam.
11

 

E. Kajian iTerdahulu 

Dari iberbagai ipermasalahan iyang iterjadi idalam ikehidupan isehari-

hari, imaka ipenulis isangatlah iberminat iuntuk imeneliti ipermasalahan 

iseperti ihasil iputusan ihakim iMahkamah iSyariah iLangsa iDengan iNomor 

i: i05/JN/2016/M.S.LGS. itentang iperkara iPemerkosaan. iDisini ipeneliti 

ihanya iberfokus ipada ihasil iputusan isidang.Sehingga iada ibeberapa 

ipokok-pokok ikajian iyang iharus ipeneliti ilengkapi idengan iberbagai 

iliterature idiantaranya. 

Untuk imengetahui iagar itidak iterjadi iadanya iplagiasi iselama 

ipembuatan ipenelitian iskripsi iini, imaka ipenulis itelah imenelusuri iatau 

ipengobservasian idilingkungan iFakultas iSyariah iInstitut iAgama iIslam 

iNegeri iLangsa ibahwa imengenai ijudul idan ipermasalahn iyang itelah 

idijelaskan ioleh ipenulis ibenar-benar ikarya isendiri. iNamun iada ibeberapa 

ijudul iyang ihampir imirip idengan ijudul iskripsi ipenulis, idan isebagai 

ibahan iperbandingan imaka ipenulis imencantumkan iyang iantara ilain i: 

1. Atas inama ipenulis iTri iMelati iDasa iOktobri iIstifari, idengan iNim 

i2042015023, iInstitut iAgama iIslam iNegeri, idengan iJudul iskripsi i“ 

iKewenangan iMahkamah iSyar‟iah iKota iLangsa iDalam iMemutuskan 

                                                             
11Sumardi Dedy, dkk, Hukum Pidana Islam,( Banda Aceh: Darussalam, tahun 2014), h. 1. 
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iJarimah iPemerkosaan”, iadapun ihasil ipenelitian idari iskripsi iini 

iyaitu ikewenangan imahkamah isyaria‟ah iKota ilangsa idalam 

imemutuskan ijarimah ipemerkosaan iyaitu isesuai idengan iQanun iAceh 

iNomor i6 iTahun i2014 idan imekanisme isama iseperti iPengadilan 

iNegeri iLainnya. 

2. Atas inama ipenulis iPaulin iKristina, idengan iNim i12150045, 

iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iFatah, idengan iJudul iskripsi i“ 

iPerbandingan iSanksi iHukum iBagi iPelaku iPemerkosaan iterhadap 

iAnak iMenurut iHukum iPositif idan iFiqih iJinayah”, iadapun ihasil 

ipenelitian idari iskripsi iini iyaitu imenyebutkan ibahwa isanksi ihukum 

ibagi ipelaku ipemerkosaan iyang idilakukan ioleh ianak imenurut 

ihukum ipositif iadalah isetengah idari iorang idewasa, isedangkan 

imenurut iFiqih iJinayah ijika iseorang ianak iyang imelakukan ihanya 

iberupa iganti irugi itetapi ijuka iorang idewasa idengan ihukuman 

iHudud. 

3. Atas inama ipenulis iMiftah iNur iChairil, idengan iNim iSHP.162179, 

iUniversitas iIslam iNegeri iSulthan iThaha iSaifuddin iJambi, idengan 

iJudul iskripsi i“ iAnalisis iPutusan iNo.8/Pid.Sus-Anak/2018/PT iJMB 

itentang iSanksi iTindak iPidana iPemerkosaan iterhadap iAnak idi 

iPengadilan iTinggi iJambi” iadapun idengan ihasil ipenelitian 

iberdasarkan iputusan itersebut iyaitu ipelaku idijatuhkan isanksi ipenjara 

iselama i6 i( ienam i) itahun idan idenda isebanyak iRp. i60.000.000,- i( 

iEnam iPuluh iJuta iRupiah i). 
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4. Atas inama ipenulis iDrs. iH. iZulkarnain, iM.A, iNairazi iAz, iM.A, idan 

iAzwir, iM.A, idengan iJudul iJournal i“ iPerlindungan iHukum 

iTerhadap iKorban iPemerkosaan idalam iQanun iAceh iNomor i6 

iTahun i2014 itentang iHukum iJinayat idi iMahkamah iSyariyyah iKota 

iLangsa i”, idengan ihasil ipenelitian idimana idalam iislam 

iperlindungan ihukum iterhadap ikorban iberupa iganti irugi, isementara 

idalam iQanun iberupa irestitusi isebagaimana idalam ipasal i58 iQanun 

iAceh iNomor i6 iTahun i2014. 

5. Atas inama ipenulis iElda iMaisi iRahhmi, iAli iAbu iBakar idan 

iSuhairni, idengan ijudul iJournal i“ iPelaksanaan iUqubat iRestitusi 

iterhadap iKorban iPemerkosaan i”, iadapun ihasil idari ipenelitian iitu 

idimana idalam iQanun iJinayat itelah imenjamin idalam ipemberian ihak 

irestitusi ikepada ikorban ipemerkosaan. iNamun idalam ipemberian ihak 

itersebut ibelum iterlaksana idisebabkan iadanya iuapaya idari ikorban 

iitu isendiri itidak imelakukan iatau imembuat ilaporan, ipengakuan iatau 

ipengaduan. 

Sehingga idari ihasil iobservasi ipenulis idilingkungan iFakultas 

iSyari‟ah iInstitut iAgama iIslam iNengeri iLangsa, ibahwa ibelum ipernah 

iada iyang imengambil ijudul iatau irumusan imasalah iyang ipenulis iteliti, 

isehingga idisini isangat ijelas ibahwa ipenulis ibenar-benar imenulis, 

imeneliti idengan isebenarnya itanpa iadanya iplagiasi iatau ijiplakan idari 

ikarya iorang ilain. 

F. Sistematika iPenulisan 
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Dalam ipenulisan iskripsi iini iada ibeberapa isistematika 

ipembahasannya, ipenulis iakan imerincikan ibaik iitu iisi imaupun isub 

ipembahasan iadalah isebagai iberikut i: 

Bab isatu iterdiri idari ipendahuluan iyang imemuat iLatar iBelakang, 

iRumusan imasalah, iTujuan idan ikegunaan iPenelitian, iPenjelasan iIstilah, 

iKajian iTerdahulu, idan iSistematika iPembahasan. 

Bab idua imenjelaskan itentang ikajian ipustaka iyang iterdiri idari 

iPemerkosaan iDalam iHukum iPidana iIslam, iPemerkosaan iDalam iQanun 

iJinayat iAceh, iBagaimana iRestitusi iBagi iKorban iPemerkosaan iAnak, 

iserta iPerlindungan iHukum iBagi iKorban iPemerkosaan. 

Bab itiga imenjabarkan itentang iMetode iPenilitian iyang iberisikan, 

iJenis idan iPendekatan iPenelitian, iSumber iData, iTeknik iPengumpulan 

iData, iserta iTeknik iAnalisa iData. 

Bab iempat imenjelaskan itentang iPenelitian idan iPembahasan iUmum 

iyang iterdiri idari iGambaran iUmum iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa, 

iMekanisme iPutusan iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iNomor 

i05/JN/2016/MS.Lgs iTentang iPemerkosaan, iPerspektif iHukum iPidana 

iIslam iTerhadap iPutusan iJarimah iPemerkosaan.serta iAnalisis iPenulis. 

Bab ilima iPenutup iyang iMencakup itentang iKesimpulan idan iSaran. 

 

 

 

BAB iII 
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KAJIAN iPUSTAKA 

A. Pemerkosaan iDalam iHukum iPidana iIslam 

1. Pengertian iPemerkosaan 

Dalam ihukum ipidana iislamPemerkosaan iialah isuatu iperbuatan 

iperbuatan ihubungan ikelamin, iantara ikelamin ilelaki idan ikelamin iwanita 

iyang idilakukan isecara idipaksa ioleh ipihak ilelaki iterhadap isi iwanita 

itanpa iadanya iikatan ihubungan ipernikahan. iMenurut iulama iMalikiyah 

imengartikan isebuah ikata izina iyaitu iperbuatan imukallaf iyang 

imenyetubuhi iFarji ianak iadam iyang ibukan imiliknya isecara isepakat 

iatau itanpa iadanya isyubat idan idisengaja. iSementara iitu iulama 

iHanafiyah ijuga imemberikan ipenjelasan ibahwa izina iadalah iperbuatan 

ilelaki iyang imenyetubuhi iwanita itanpa iada idan imenyerupai 

imiliknya.Seangkan iulama iSyafiiyah ijuga imendefinisikan ibahwa izina 

iadalah imemaskan isuatu izakar ike idalam ifarji iyang iharam itanpa 

iadanya isyubhat idan isecara iilmiah imengundang isyahwat. 

Dalam iAl-qur‟an ididalam isurah iAn-Nur iAyat i2 iyang iartinya i“ 

iPerempuan iyang iberzina idan ilaki-laki iyang iberzina, imaka ideralah itia-

tiap iseorang ikeduanya iseratus idali idera, idan ijanganlah ibelas ikasihan 

ikepada ikeduanya imencegah icamu iuntuk i(menjalankan) iagama iAllah, 

ijika ikamu iberiman ikepada iAllah, idan ihari iakhirat, idan ihendaklah i( 



17 
 

 

ipelaksanaan i) ihukuman imereka idisaksikan ioleh isekumpulan iorang-

orang iyang iberiman”.
12

 

Secara iharfiah iyang iberartu iFasyah, imenjelaskan ibahwa izina 

imerupakan iperbuatan iyang ikeji iyang iberarti iadanya ihubungan 

ipersetubuan ibadan iantara ilaki-laki idan iwanita iyang iantara isatu isama 

ilainya itidak iada iatau ibelum iterikat ihubungan iperkawinan.
13

 iDengan 

idemiian idalam ihukum iislam ikata iPemerkosaan iberarti ijuga izina, 

isehingga ibanya ipara iahli iulama iatau idalam ihukum iislam itelah 

imenjelaskan izina. iAkan itetapi izina ijuga isama idengan iPemerkosaan 

iyang isama-sama ipada idasarnya isuatu iperbuatan itercela iyang 

imelibatkan iantara ihubungan ikelamin ilelaki idan iwanita itanpa iadanya 

iikatan ipernikahan iyang isah, iserta iakibat iperbuatan iitu itelah 

imengundang isyahwat. 

2. Jenis-jenis iPemerkosaan 

Dalam ihal iPemerkosaan, idapat idibagi imenjadi i2 ikelompok 

iPemerkosaan iyang idilihat idari ihukuman iyang iberbeda, iyaitu isebagai 

iberikut i: 

a. Pemerkosaan itanpa iMengancam idan imenggunakan isenjata. 

Dapat ikita ilihat isemakin ihari ikasus itindak ipidana iPemerkosaan 

isemakin imeningkat iserta imeraja ilela. iSehingga ipenulis imenjelaskan 

ibahwa idalam ikasus itindak ipidana iPemerkosaan itanpa imengancam idan 

imenggunakan isejata iini imerupaka isuatu ikejahatan idimana ipelaku isama 

                                                             
12Kementrian Agama Indonesia, Lajnah Pentashihan Musshaf Al-Qur’an dan Terjemahan. (Jakarta 

: Dharma Art, Tahun 2015), h.350 
13Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, ( Jakarta : Sinar Grafika, Tahun 2007 ), h. 37. 
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ihukumannya iseperti iorang iyang iberbuat izina. iBilaman ipelaku itersebut 

isudah imenikah imaka ihukuman iyang idiberikan iberupa irajam iseangkan 

ibagi ipelaku iyang ibelum imenikah imaka ihukumannya iberupa idijilid 

iseratus ikali idan iharus idiasingkan idalam iwaktu isatu itahun.Sehingga 

isebagian iulama, imenurutnya ibagi ipelaku ikejahatan itersebut 

imewajibkan imembrikan imahar ikepada ikorbanya. 

Imam imalik ijuga imenyebutkan ibahwa ijika iwanita iyang 

idipemerkosaan itersebut iadalah iwanita iyang imerdeka idan iatau ibukan 

ibudak. iBaik iwanita itersebut isudah imenikah iatau ibelum imenikah imaka 

ipelakunya iwajib imemberian imahar, inamun ijika iwanita itersebut 

iseorang ibudak, imaka ipelakunya iwajib imemberikan iharta isenilai ikurang 

idari iharta iyang idimiliki ioleh ibudak itersebut idan idalam ihukumannya 

iwanita ibudak itidak iyang idipemerkosaan itidak idihukum. 

b. Pemerkosaan idengan iMenggunakan iSenjata 

Disini ipelaku iyang imelakukan iPemerkosaan iyang imenggunakan 

isenjata ihukumannya idegan ipelaku iperampokan, isedangkan idalam 

iperampokan iitu isediri ihukumannya iyang itelah iAllah itetapkan idalam 

iAl-qur‟an i iSurat iAl-Maidah iayat i33 iyang iberarti i: 

“ iSesungguhnya ipembalasan iterhadap iorang-orang iyang imemerangi 

iAllah idan iRasul-Nya idan imembuat ikerusakan idimuka ibumi, ihanyalah 

imereka idibunuh iatau idisalib, iatau idipotong itangan idan ikaki imereka 

idengan ibertimbal ibalik iatau idibuang idari inegeri i(tempat ikediamnya). 
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iYang idemikian iitu i(sebagai) isuatu ipenghinaan iuntuk imereka ididunia, 

idan idiakhirat imereka imemperoleh isiksaan iyang ibesar. 

Pemerkosaan iberasal idari ibahasa ilain iyairu irapere iyang iberarti 

imencuri, imemaksa, imerampas,atau imembawa ipergi isuatu ihaknya.
14

 

iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndinesia iyang itelah idisusun ioleh 

iW.J.S.Porwadarmita, imenyebutkan ibahwa iarti ipemerkosaan idapat ilihat 

idari iasal ikata iyang itelah idijabarkan iantara ilain i:
15

 

1. Pemerkosaan idengan iarti igagah, ikekerasa idan iatau iperkasa 

2. Mempemerkosaan iyang iberarti i: 

a. Menunduk idan isebagainya idengan icara ikekerasan 

b. Melanggar idan imenyerang idengan ikekerasan. 

3. Pemerkosaan iyang iberarti i: 

a. Perbuatan imempemerkosaan, ipenggagahan idengan icara ipaksaan. 

iSerta, 

b. Melanggar idengan ikekerasan. 

Dengan ikata ilain ipemerkosaan, iPemerkosaan iatau izina iadalah 

imemili iarti iyang isama, ikata isama idisini iberarti idimana iadanya isebuah 

iperbuatan itecela iyang idilakukan ioleh ilelaki iengan imemaksa 

ikehendaknya iterhadap iwanita idengan imengundang inafsuh idan idalam 

ipencapaian itujuannya ibisa idengan imenggunakan ikekerasan ibahkan 

imenyakiti ifisik iwanita itersebut. iApapun ialasannya iperbuatan itersebut 

                                                             
14 Harianto, Dampak Sosio, Psikologi Korban Tindak Pemerkosaan Terhadap Wanita, ( Buletin : 

Psikologi X Redaksi Juni, Tahun 2002) h. 3. 
15 W.J.S.Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : PN Balai Pustaka, Tahun 

1984), h. 741 
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imerupakan iperbuatan iyang itercela iyang idi ilarang iberdasarkan iketentua 

ihukum iAllah iatau ihukum iislam iserta ihukum ipositif iIndonesia iitu 

iseniri idikarenaka ihal itersebut isangat imerugikan isi ikorban ibaik isecra 

ifisik, imental imaupun ilainnya. 

 

B. Pemerkosaan imenurut iQanun iJinayat iAceh i 

Aceh imerupakan idaerah iistimewa iyang ibegitu ikental idengan 

isyari‟at iislam inya. iSehingga idengan iseiringnya iwaktu, ipemerintah iaceh 

itelah idiberikan ikewenangan ikhusus ioleh ipemerintah ipusat idalam 

imengatur idaerah isendiri, idengan imengingat iadanya iUndang-Undang 

iOtonomi iDaerah.Dengan ipemberian ikewenangan itersebut imaka 

ipemerintah iaceh itelah imengeluarkan iperaturan idaerah iberupa iQanun 

iyang idisebut isekarang idengan iQanun iJinayat iAceh. 

Qanun iJinayat iAceh imerupakan iproduk ihukum iyang ilegal iyang 

ikedudukannya isama idengan ihukum ipositif iIndonesia iatau iKUHP. 

iBerbicara itentang iQanun, idisini iQanun iJuga imengatur itentang 

iPemerkosaan.. iSebagaimana iyang idiatur idalam ipasal i1 iangka i30 

idalam iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang iHukum iJinayat 

iyang iberbunyi i“ iPemerkosaan iadalah isebuah ihubungan iseksual 

iterhadap ifaraj iatau idubur iorang ilain isebagai ikorban idengan izakar iatau 

ienda ilainnya iyang idigunakan ipelaku iterhadap ifaraj iatau izakar ikorban 
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idengan imulut ipelaku iterhadap imulut ikorban idengan izakar ipelaku, 

idengan ikekerasan iatau ipaksaan iatau iancaman iterhadap ikorban”.
16

 

Selain idalam iQanun, ipara iahli ijuga imendefinisikan ipemerkosaan, 

isebagamana iyang idisebutkan ioleh iSoetandyo iWigjosobroto, ibeliau 

imenungkapka ibahwa ipemerkosaan iadalah isuatu iusaha imelampiaskan 

inasu iseksual ioleh iseorang ilaki-laki iterhadap iseorang iperempuan 

idengan icara iyang imerut imoral idan iatau ihukum ibahwa iperbuatan 

itersebut iadalah imelanggar ihukum iyang iberlaku. 

Dengan idemikian iberdasarkan iQanun imaupun ipara iahli, idapat 

ipenulis ijelaskan ibahwa iPemerkosaan iadalah iperbuatan iyang imemaksa, 

imengapa idikatakan imemaksa ibahwa idimana iseorang ilaki-laki imemaksa 

iseorang iperempuan iuntuk imelayani ihawa inafsu isi ilaki-laki idengan 

imenggunakan ikekerasan ibaik ifisik imaupun imental, idimana iperbuatan 

itersebut iselain imelanggar iasusila imaupun imoral iperbuatan itersebut 

ijuga imelanggar iketentua iAllah iserta ihukum iyang iberlaku idi iIndonesia. 

Semakin iberkembangnya izaman, iPemerkosaan iini ibukan ihanya 

isaja idilakukan ioleh isesama iorang idewasa imelainkan ibanyak ikorbannya 

idari ianak idibawah iumur, idikarenaka isebagian ibesar imenurutnya ianak 

idibawah iumur imerupakan ianak iyang ibegitu ipolos idengan iiming-iming 

iseberapa inilai iuang imaka ianak itersebut imau iuntuk imenjadi ikorba 

ipara ipenjahat ikelamin ilaki-laki.Dengan imaraknya ikasus ipemeerkosaan 

idibawah iumur imaka idisini ipemerintah ipun imengatur itentang iUndang-

                                                             
16Ibid, angka 30, h.4. 
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undang iPerlindungan iPerempuan idan iAnak.Dimana idalam iUndang-

undang itersebut isemua ihak-hak iyang iada ipada isetiap iperempuan iatau 

ianak iterlindungi iberdasarkan ihukum iyang iberlaku. 

Maraknya isuatu ikejahatan ikelamin itersebut isangatlah imerugikan 

ibagi isi ikorban, ibentuk ikerugiannya ipun ibukan ihanya isaja iberbentuk 

imaterial imisalnya ibiaya-biaya iyang idikeluarkan idalam imasa 

ipenyembuhan iluka idifisik isaja, imelainkan ikerugian iin imateril ijuga 

iyang imungkin isulit iuntuk idipulihkan.Bahkan iyang itidak ibisa idinilai 

idngan iuang iseperti ihilangnya isutu ikeseimbangan ijiwa isi ianak, 

ihilangnya isuatu isemangat ihidup iserta ikepercayaan idirinya iakibat 

ibaying-bayang iyang iselalu iterbayang iatas iperistiwa iyang iterjadi idalam 

ihidupnya.
17

 

Selain imenjelaskan itentang iPemerkosaan idalam iQanun iAceh 

iNomor i6 iTahun i2014 ijuga imengatur itentang isanksi ibagi ipelaku 

itindak ipidana ikejahatan iPemerkosaan. iSebagaimana iyang itelah idi iatur 

idalam ipasal i48 idan ipasal i50, iyang imenyebutkan i: 

1. Merujuk ipada iPasal i48 iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang 

iHukum iJinayat iAceh iyang imenyebutkan ibahwa i“ isetiap iorang 

iyang idengan isengajamelakukan ijarimah iPemerkosaan idiancam 

idengan iuqubat ita‟zir icambuk ipaling isedikit i125 i( iseratus idua 

ipuluh ilima i) ikali, idn ipaling ibanyak i175 i( iseratus itujuh ipuluh 

ilima i) ikali iatau idengan idenda ipaling isedikit i1,250 i( iseribu idua 

                                                             
17Elda Maisi Rahmi, Ali Abu Bakar dan Suhairni, Pelaksanaan Uqubat Restitusi terhadap 

KorbanPemerkosaan, ( Kanun Journal Ilmu Hukum : Vol 21 No.2, Agustus Tahun 2019), h.229. 
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iratus ilima ipuluh i) igram iemas imurni idan ipaling ibanyak i1,750 i( 

iseribu itujuh iratus ilima ipuluh) igram iemas imurni idan iatau ipenjara 

ipaling isingkat i125 i( iseratus idua ipuluh ilima i) ibulan idan ipaling 

ilama i175 i( iseratus itujuh ipuluh ilima i) ibulan”.
18

 

2. Merujuk idalam ipasal i50 iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentag 

iHukum iJinayat imenyebutkan i“ isetiap iorang idengan isengaja 

imelakukan ijarimah iPemerkosaan isebagaimana iyang idimaksud idalam 

ipasal i48 iterhadap ianak idi iancam idengan iuqubat ita‟zir icambuk 

ipaling isedikit i150 i( iseratus ilima ipuluh i) ikali, ipaling ibanyak i200 

i( idua iratus i) ikali iatau idenda ipaling isedikit i1500 i( iseribu ilima 

iratus i) igram iemas imurni, ipaling ibanyak i2.000 i( idua iribu i) igram 

iemas imurni iatau ipenjara ipaling isingkat i150 i( iseatus ilima ipuluh i) 

ibulan idan ipaling ilama i200 i( idua iratus i) ibulan”.
19

 

Namun idikarenakan iberdasarkan iputusan ihakim idalam 

ipersidangan idi iMahkamah iSyari‟ah iLangsa idengan iNomor i: 

i05/JN/2016/MS.Lgs itentang iPemerkosaan. iDimana ipemerkosaan itersebut 

itelah idilakukan iterhadap ianak ikandung isendiri iatau imahramnya, imaka 

ipenulis idisini ilebih imemfokuskan imemakai iPasal i49 iQanun iNomor i6 

iTahun i2016 itentang iHukum iJinayat. iSebagaimana idalam iPasal i49 

itelah imenyebutkan i: 

“Setiap iorang iyang idengan isengaja imelakukan ijarimah iPemerkosaan 

iterhadap iorang iyang imemiliki ihubungan iMahram idenganya, idiancam 

                                                             
18Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, Pasal 48, h. 17. 
19Ibid, Pasal 50. 
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idengan i„uqubat ita‟zir icambuk ipaling isedikit i150 i( iSeratus iLima iPuluh 

i) ikali, ipaling ibanyak i200 i( iDua iRatus i) ikali iatau idenda ipaling 

isedikit i1.500 i( iseribu ilima iratus i) igram iemas imurni, ipaling ibanyak 

i2.000 i( idua iribu i) igram iemas imurni i iatau ipenjara ipaling isingkat i150 

i( iseratus ilima ipuluh i) ibulan, ipaling ilama i200 i( idua iratus i) ibulan”.
20

 

Namun idalam ipenjelasan idiatas isudah isangat ijelas ibagaimana 

ipenerapan isanksi ibagi ipelaku ikejahatan itindak ipidana iPemerkosaan 

iyang itelah idiatur idalam iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang 

iHukum iJinayat. iDimana idalam iQanun itelah idi ibagi iberupa isanksi, 

itelah idi ibagi imenjadi i3 isanksi, iseperti i: 

1. Cambuk. 

2. Denda idan 

3. Penjara. i 

Sementara imengenai isanksi, inantinya iakan idi ijatuhkan isesuai 

idengan ikeputusan ihakim idalam ipersidangan iberlangsung ibisa iitu 

iberupa icambuk, idenda iatau ipenjara. iTetapi iuntuk idi iaceh ibiasanya 

ipara ipelaku itindak ipidana ikejahatan iPemerkosaanakan idi iterapkan 

isanksi icambuk isesuai isebagaimana iaturan idalam isyari‟at iislam. 

iMengenai idengan ipihak ikorban i, imaka ikorban idapat imemita iganti 

irugi ikepada ipelaku itindak ipidana ipeerkosaan iyang iada idalam ihukum 

ipositif, imenyebutkan ibahwa i“ ipihak ikorban idapat imenuntut ikerugian 

iatau iganti irugi iterhadap ipihak iterpidana”. 

C. Restitusi iBagi iKorban iPemerkosaan iAnak 

                                                             
20Ibid, Pasal 40. 
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Selain itentang ipengertian ipemerkosaan iserta isanksi ipemerkosaan 

idalam iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang iHukum iJinayat ijuga 

imengatur itentang iRestitusi. iSebagaimana iyang itercantum idalam 

idalampasal i1 iangka i20 iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang 

iHukum iJinayatmenyebutkan ibahwa i“ iRestitusi i( iganti irugi) iadalah 

iberupa isejumlah iuang iatau iharta itertentu, iyang iwajib idibayarkan ioleh 

ipelaku ijarimah, ikeluarganya iatau ipihak iketiga ibedasarkan iperintah 

ihakim ikepada ikorban iatau ikeluarganya, iuntuk ipenderitaan, ikehilangan 

iharta itertentu iatau ipengganti ibiaya iuntk itindakan itertentu”. 

Selain iQanun iAceh idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i43 

iTahun i2017 idalam iPasal i1 iangka i1 ijuga imengatur itentang iRestitusi 

iyaitu itentang ipembayaran iganti ikerugian iyang idibebankan ikepada 

ipelaku iberdasarkan iputusan ipengadilan iyang iberkekuatan ihukum itetap 

iatas ikerugian imateril idan/atau iinmateril iyang ididerita ikorban iatau iahli 

iwarisnya. iAdapun iahli ihukum iyang imemberikan ipandangan itentang 

irestitusi iyaitu imenurut iStephen iSchafer iyang imengungkapkan ibahwa 

irestitusi iitu ilebih imenuju iterhadap iperkara ipidana iyang iberasal idari 

iputusan ipengadilan ipidana idan idibayar ioleh iterpidana iatau imerupakan 

iwujud ipertanggung ijawaban iterpidana.
21

 iDisini isebagai iperwujudan 

itanggung ijawab ikarena isuatu ikesalahannya iterhadap iorang ilain, idimana 

                                                             
21Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatri Gutom, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan, (Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, Tahun 2008), h.167.  
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ipelaku itindak ipidana idibebani ikewajiban iuntuk imemberikan iganti 

ikerugian ipada ikorban iatau iahli iwarisnya.
22

 

Dengan iadanya iPeraturan iPemerintah iNomor i43 iTahun i2017 iini 

iadalah iupaya ibentuk ikepedulian ipemerintah iterhadap ikorban.Dimana 

iperaturan iini isangat iberguna iserta imenjadikan iacuan iuntuk 

imemperjelas imekanisme idan iprosedur ipemberian iserta ipermohonan ihak 

irestitusi ibagi iabak ikorban idari isuatu itindak ipidana. iPeraturan itentang 

irestitusi iini ilebih imenekankan itentang iganti ikerugian iterhadap iproses 

ipemulihan ibagi ianak iyang imenjadi ikorban itindak ipidana ikhususnya 

itindak ipidana ipemerkosaan. 

Sebelumnya iterbitnya iPeraturan iPemerintah iini imengenai irestitusi 

iini, ibisa idibilang ipemerintah isangat ikurang imemperhatikan idalam 

iproses ipemenuhan ihak irestitusi idalam ibentu iganti irugi. iAdapun 

iberdasarkan ipasal i2 iangka i2 idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i43 

iTahun i2017, iseorang ianak idapat imengajukan ihak irestitusinya iadalah i: 

a. Anak iyang iberhadapan idengan ihukum 

b. Anak iyang idi ieksploitasi isecara iekonomi idan iatau iseksual 

c. Anak iyang imenjadi ikorban ipornografi 

d. Anak ikorban ipenculikan, ipenjualan idan iatau iperdagangan 

e. Anak ikorban ikekerasan ifisik idan iatau ipsikis 

f. Anak ikorban ikejahatan iseksual 

                                                             
22Ibid, h.163. 
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Mengenai irestitusi ididalam iQanun iAceh iHanya imengatur isecara 

iglobal isaja itidak iada ipembagian igimana irestitusi iitu idiberikan ikepada 

ikorban iatau iahli iwarisnya.Tetapi ikebanyakan iseperti iyang isudah 

ipenulis iteliti idalam iperkara ipemerkosaan ibiasanya irestitusi iitu 

idiberikan iapabila ikorban iatau iahli iwarisnya imeminta ikepada ihakim. 

iMaka ihakim iakan imengabulkan ipermohonan irestitusi iterhadap ikorban 

ipemerkosaan ianak ikepada iterdakwa iatau iterpidana. i 

Sebagaimana idalam iUndang-undang iNomor i35 iTahun i2014 

itentang iPerlindungan iAnak ijuga imengatur itentang iRestitusi iyaitu 

idalam iPasal i71 iD iyang imenyebutkan ibahwa ikorban iberhak iuntuk 

imengajukan ikepengadilan iberupa ihak iatas irestitusi iyang ihal itersebut 

imenjadi ikewajiban idari ipelaku ikejahatan ipemerkosaan iterhadap ianak. 

iSehingga idalam ipemberian irestitusi imerupakan isalah isatu ibentuk idari 

iupaya ihukum iyang idiberikan ikepada ianak isebagai ikorban idari itindak 

ipidana.Korban idan ikeluarganya iyang iterdapak idari ikejahatan itindak 

ipidana ipemerkosaan isehingga imemiliki ihak iuntuk imendapat iganti 

ikerugian iyang iadil idan itepat idari ipelaku itindak ipidana 

itersebut.Adapun iganti ikerugian iyang idimaksud iyaitu iberupa 

ipengembalian iharta imilik iatau ipembayaran iatas ikerusakan iatau 

ikerugian iyang itelah ididerita ikorban, ipenggantian ibiaya iitu iada iseperti 

iadanya ibiaya iberobat iatau ipenyediaan ijasa idan ihak-hak ipemulihan. 

Dan iuntuk imengenai iganti irugi iterhadap ikorban iberdasarkan 

iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang ihukum ijinayah, ijika iuntuk 
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ikorban ianak itidak iada, iakan itetapi iganti irugi ihanya idiperuntukan 

iuntuk iorang idewasa iapabila imendapat ikekeliruan idalam imenagkap iatau 

imenahan iselama iproses ihukum isebagaimana iyang itelah itercantum 

idalam ipasal i68 iayat i3 idengan ihitungan isetiap isatu ihari iterhidung 

iganti irugi isebesar i0,3 i( inol ikoma itiga i) igram iemas imurni iatau isetara 

idengan inilai iuang iitu. 

D. Perlindungan iHukum iBagi iKorban iPemerkosaan 

Mengingat imaraknya ikasus iPemerkosaan ianak idibawah iumur, 

imaka ipemerintah iberupaya ibagaimana imenanggulangi iatau imemberikan 

iperlindungan ibagi ikorban iPemerkosaan iyang itelah iterjadi. iMengingat 

idengan ibanyaknya ihal iyang idirugikan itehadap idiri ikorban 

iPemerkosaan i, imaka ibanyak ipemulihan iyang iharus idilakukan. iMelihat 

itentang itentang ipemulihan iterhadap ikorban iPemerkosaan ibaik isecara 

ipsikologis, iberupa itubuh ikorban iyang itelah idisakiti idengan ikoyaknya 

iselaput ikorban iPemerkosaan isangat ikurang imenjadi iperhatian iutama idi 

ikalangan iMahkamah iSyariah iLangsa. 

Dapat ikita ilihat ibahwa idalam ipenentuan iputusan ipara ihakim idi 

iMahkamah iSyari‟yah ilangsa ihanya imemfokuskan itehadap ipenjatuhan 

ihukuman iterhadap ipelaku itindak ipidana iPemerkosaan isaja idengan 

iharapan imemberikan irasa ipuas iterhadap ikorban iatas iperistiwa iyang 

itelah iterjadi ipada idirinya.Namun, ibagaimana idengan iaspek ipsikologis 

iterhadap ikorban itersebut iyang iberupa ikerugian iin imateril imaupun 

imateril iyang itelah idialaminya. 
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Dengan idemikian iseharusnya imenjadi iperhatian ipenting iyang 

idapat ikita ilihat, iseharusnya iadanya iperlindungan iterhadap ikepentingan 

ikorban itindak ipidana iPemerkosaan ibaik imelalui iproses iperadilan 

ipidana imaupun imelalui isarana ikepedulian isocial itertentu. iDengan 

iadanya ikepentingan iperlindungan iterhadap ikorban iPemerkosaan 

imenjadikan isaranan iterpenting iyang iperlu idi ipertimbangkan i idalam 

isuatu ikebijakan ihukum ipidana idan ikebijakan isocial, ibaik isecara 

ilembaga ieksikutif, ilegislative idan iyudikatif imaupun ilembaga isosial 

ilainnya.
23

 

Dalam ihal imengenai iperumusan iHukum iQanun iJinayat itentang 

ikasus iPemerkosaan iyang itelah idicatat idala iMahkamah iSyari‟yah 

ikhususnya idi ilangsa isebagai iwujud iagar iadanya ipemerataan ikeadialan 

idan ikesejahteraan iumum, isehingga iadanya ihak-hak iatas ikorban itindak 

ipidana iPemerkosaan iyang idilindungi ipada ihak iasasi idalam ibidang 

ijaminan isosial.Perbuatan iPemerkosaan itersebut imerupakan isuatu 

ikekerasan isecara ifisik iatau isuatu iancaman ikekerasan iyang imemaksa 

iterhadap iseorang iwanita iuntuk idisetubuhi idiluar iperkawinan.Dalam 

ipasal i285 iKUHP ijuga imenyebutkan ibahwa isetiap iwanita iyang iterikat 

iperkawinan itidak ilagi ipada ihakikatnya ikemanusian iuntuk imelakukan 

ipersetujuan ipersetubuan iatau itidak iperlu ilagi idiminta idalam ihal 

                                                             
23 Dr. H. Zulkarnain, M.A dan Azwir, M.A, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pemerkosaan 

dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat di Mahkamah Syariyyah Kota Langsa, ( 

Legalitel : Jurnal Perundang-Undangan dan Hukum Pidana Islam, Vol. II, No. 01, Januari-Juni Tahun 2017), 

h.4. 
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ipesetujuan.
24

Sementara idalam ipenerapannya imelalui iputusan ipengadilan 

imaka idalam iasal i285 iKUHP itentang iPemerkosaan ihanya idapat 

idianjurkan iterhadap iperbuatan idimana imasuknya ialat ikelamin ilaki-laki 

ikedalam ialat ikelamin iperempuan. 

Sementara idalam iperbuatan itersebut imemasukan ibenda ilain 

ididalam ialat ikelamin iperempuan itidak idikatagorikan isebagai iatau 

idiberikan isanksi iseberat ikorban iPemerkosaan.
25

 iDengan idemikian 

iadanya iaspek iyang idapa idigugat iatau imenjadi isebuah ipertayaan ioleh 

ipemerintah iserta ilembaga iadvokasi imasyarakat iialah idibagian iaspek 

iyuridisnya i( iKUHP i), iyang iseharusnya idinilai iadanya isuatu ikelemahan 

isehingga isangat isulit iuntuk idi iimplementasikan isecara imaksimal 

idengan ifungsi ipenanggulangan itehadap ipelaku ikejahatan ikekesrasan 

iseksual i( iPemerkosaan i). i 

Dalam iKUHP iyang itelah idijadikan ilegalitas iuntuk ikehidupan 

imasyarakat ijuga imasih imengandung isebuah ikelemahan isecara 

isubtansial idalam imelindungi ikorban ikejahatan itindak ipidana 

iPemerkosaan. iDikatakan ikorban idalam isegi iyuridis i ibahwa itidak 

iadanya isebuah iperlindungan ikhusus.
26

Dalam iKUHP itidak idijelaskan 

ibagaimana ipengaturan itentang iganti irugi iatas ikerugian iyang idialami 

ikoban. i iAkan itetapi i ikata iganti irugi itersebut ihanya iberlaku iuntuk 

isyarat iseseorang iagar itidak idipidana. iSehingga ibilamana ihakim 

                                                             
24Irianto Sulistyowati, Penempatan dan Hukum : Menuju Hukum yang Berspektif Kesetaraan dan 

Keadilan, ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, Tahun 2006 ), h. 58. 
25Ibid, h.54. 
26 Wahid Abdul dan Muhammad Irfan, Perlindungan terhadap Korban Kekerasan Seksual : 

Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan, ( Bandung : Refika Aditama, Tahun 2001 ), h. 109. 
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imenjatuhkan ipemidaan ibukan isemata-mata isebagai ipidana ibersyarat i 

isehingga ihakim itidak ibisa imenjatuhkan ipidana iganti irugi.
27

 

Mengingat ipenjelasan idiatas, imenurut ipenulis ihal iini isangat 

itidak iadil ibagi ikorban itindak ipidana ikejahatan iPemerkosaan, idimana 

isi ikorban imengalam itrauma isepanjang imasa iatas ikejadian itersebut, 

isehingga ipenderitaan iyang ididerita ibukan ihal idalam imateril isaja itetapi 

ijuga iinmateril. iSeharusnya iperlindungan iterhadap ikorban idilakukan 

isecara ilangsung ibaik iitu idengan icara irehabilitas, iganti irugi iatau icara 

ilainnya. iDalam isystem ipemidaan iyang iada idi iKUHP itidak iada 

imenyediakan ipidana iganti irugi iterhadap ikorban itindak ipidana 

iPemerkosaan, isehingga idalam ihal iini imemposisikan iwanita itetap idi 

iposisi iyang itidak idi iuntungkan iatau idirugikan isebagai ikorban 

ikejahatan.
28

Sehingga idalam iKUHPtidak iada ipandangan iyang ibisa 

imemperhatikan inasib ikorban, ibegitu ilemahnya iKUHP idalam iposisi 

ikorban itindak ipidana ikejahatan iPemerkosaan. 

Dengan idemikian imerujuk ipada iperlindungan iKorban imunurut 

iPasal i1 iangka i6 iUndang-Undang iNomor i13 iTahun i2006 imenyebutkan 

ibahwa i“Segala iupaya idalam ipemenuhan ihak idan ipemberian ibantuan 

iuntuk imemberikan irasa iaman ikepada isaksi imaupun ikorban iyang iwajib 

idilaksanakan ioleh iLembaga iPerlindungan iSaksi idan iKorban iatau 

ilembaga ilainya iyang isesuai idengan iketentuan iUndang-Undang idiatas”. 

                                                             
27 Yulia Rena, Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan,( 

Yogyakarta : Graha Ilmu, Tahun 2005 ), h. 174. 
28 B. Nawawi Arief, Kebijakan Hukum Pidana,( Bandung : Citra Adity Bakti, Tahun 2002), h. 68. 
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Adapun imenurut ipara iahli iyaitu iSatijipto iRaharjo, idalam 

ibukunya imenurut ibeliau iperlindungan ihukum iyang icocok iuntuk ipara 

ikorban itindak ipidana iPemerkosaan iyaitu idengan icara imemberikan 

ipengayoman iterhadap iHak iAsasi iManusia i( iHAM i), iperlindungan 

itersebut idiberikan ikepada isetiap ikorban idengan itujuan iagar idapat 

imenikmati isemua ihak-hak iyang idiberikan ioleh ihukum.
29

Selain ibeliau, 

iada ijuga ipakar ihukum ilainya iyaitu iPjilipus iM. iHadjon, idalam 

ibukunya imenurut ibeliau ibahwa iperlindungan ihukum ibagi irakyat 

isebagai itindakan ipemerintah iyang ibersifat ipreventif idan ireprensif.
30

 

Perlindungan ihukum ipreventif iyang idimaksud idenga itujuan 

imencegah iterjadinya isengketa iyang iberarah ipada itindakan ipemerintah 

iagar ilebih iberhati-hati iatau itegas idalam ipengambilan ikeputusan 

ibedasarkan idiskresi.Sedangkan iperlindungan ireprensif iialah isuatu 

iperlindungan idimana iadanya ipenanganan idi ilembaga iperadilan.Menurut 

iLili iRajidi imenyebutkan ibahwa iperlindungan ihukum iberfungsi isebagai 

imewujudkan iperlindungan iyang isifatnya itidak isekedar iadaptif idan 

ifleksipel, imelainkan ijuga ipredektif idan iantipatif.
31

 

Sementara idalam ipemaknaian iperlindungan iterhadap ikorban 

itindak ipidana ikejahatan iPemerkosaan idapat idibag imenjadi i2 imakna 

iyaitu i: 

                                                             
29Satijipto Raharjo, Ilmu Hukum,( Bandung : PT Citr Aditya Bakti, Tahun 2000 ), h.54.  
30 Pjilipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia,( Surabaya : PT Bina Ilmu, 

Tahun 1987), h.82. 
31  Rasjidi Lili, Hukum Sebagai Suatu Sistem, ( Bandung : Remaja Rusdakrya, Tahun 1993 ), h. 118 
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1. Sebagai iperlindungan ihukum iuntuk itidak iadanya ikorban ikejahatan 

iyang iberarti iadanya ipelindungan iHak iAsasi iManusia iatau iadanya 

ikepentingan iHukum iSeseorang. 

2. Sebagai iperlindungan idalam iatau imemperoleh isuatu ijaminan iatau 

isantunan ihukum idari iakibat ipenderitaan iatau ikerugian iterhadap 

ikorban itindak ipidana ikejahatan iPemerkosaan. iAdapun ibentuk 

iperlindunganya iseperti ipemulihan inama ibaik iaau irehabilitasi, 

ipemulihan ikeseimbangan ibatin idengan icara ipemaafan, iadanya iganti 

irugi iseperti irestitusin ikompensasi iatau ikesejateran isosial ilainnya.
32

 

Mengenai iperlindungan ikorban idalam itindak ipidana 

isebagaimana itelah idiatur idalam iUndang-Undang iNomor i31 iTahun 

i2014 itentang iPerubahan iatas iUndang-Undang iNomor i13 itahun i2006 

itentang iperlindungan isaksi idan iKorban. iDimana iundang-undang iini 

isangat ijelas itelah imengatur iperlindungan iterhadap ikorban itindak 

ipidana isebagaimana idalam iPasal i5 iayat i1 ihuruf iaUndang-Undang 

iNomor i31 iTahun i2014 itentang iPerubahan iatas iUndang-Undang iNomor 

i13 itahun i2006 itentang iperlindungan isaksi idan iKorban iyang iberbunyi 

i: i“ ikorban iberhak imemperoleh iperlindungan iatas ikeamanan ipribadi, 

ikeluarga idan iharta ibendanya, iserta ibebas idari iancaman iyang 

iberkenaan idengan ikesaksian iyang iakan, isedang iatau itelah 

idiberikannya”. iSelain iitu idalam iPasal i7A iayat i1 isangat ijelas iyang 

imenyatakan: 

                                                             
32 B. Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Penaggulangan Kebijakan Kejahatan,( 

Bandung : Citra Aditya Bakti, Tahun 2001 ). h. 26. 
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Korban iTindak iPidana iberhak imemperoleh iRestitusi iberupa: 

a. Ganti ikerugian iatas ikehilangan ikekayaan iatau ipenghasilan; 

b. Ganti ikerugian iyang iditimbulkan iakibat ipenderitaan iyang 

iberkaitan ilangsung isebagai iakibat itindak ipidana; idan/atau 

c. Penggantian ibiaya iperawatan imedis idan/atau ipsikologis. i 

Sementara iitu, idalam iQanun iAceh iNomor i9 iTahun i2019 

itentang iPenyelenggaraan iPenanganan ikekerasan iterhadap iPerempuan 

idan iAnak idalam iPasal i1 iangka i18 iyang imenyebutkan ibahwa 

iperlindungan ianak iadalah isegala iupaya iyang iditujukan iuntuk imenjamin 

idan imelidungi ianak iserta ihak-haknya iagar idapat ihidup, itumbuh, 

iberkembang idan iberpartisipasi isecara ioptimal isesuai idengan iharkat idan 

imartabat ikemanusiaan, iserta imendapat iperlindungan idari ikekerasan idan 

idiskriminasi. i 

Mengenai iperlindungan ihukum iterhadap ikorban iPemerkosaanada 

isuatu iteori iperlindungan iyang iberfungsi isebagai ibahan idasar iuntuk 

imenganalisis iserta isebagai iproduk iperlindungan ihukum iterhadap ikorba 

ibilamana ikorban iberada idiposisi ilemah ibaik isecara iekonomi imaupun 

isecara iyuridis.Istilah iperlindungan ihukum iini iberasal idari ibahasa 

iinggris iyaitu ilegal iprotection itheory iatau idalam ibahasa ibelanda idenga 

isebutan itheorie ivan ide iwettwlijke ibescheriming.Adapun idasar idari 

iperlindungan ikorban ikejahatan isebagai ibagian idari iperlidungan ihak 

iasasi imanusia, idapat ikita ijelaskan idari ibeberapa iteori, inamun ipenulis 
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ihanya imenggunakan isatu iteori iyang ilebih imenunjang iterhadap 

ipenelitian ipenulis iyaitu iTeori iGanti iRugi.
33

 

Berbicara imasalah iganti irugi iteori iini imerupaka isuatu iteori 

iyang imewujudkan iatas ihasil idari iteori ipertanggung ijawaban, iakibat 

ikesalahanya iterhadap iseseorang i, imaka ipelaku itindak ipidana itersebut 

idibebani iatas ikewajiban iganti irugi iterhadap ikorban iatau iahli 

iwarisnya.Biasanya iterdapat ibentuk-bentuk iperlindungan iterhadap ikorban 

ikejahatan iyang ibiasa idiberikan iseperti: 

1) Adanya iperlindungan iberupa iRestitusi idan iKompensasi. 

Menurut iStephen iSchafer iada i4 irestitusi iatau ikompensasi iyang 

iakan idiberikan ikepada ikorban ikejahatan itindak ipidana iseperti i: 

a. Ganti iRugi iyang ibersifat iperdata 

b. Kompensasi iyang ibersifat ikeperdataan 

c. Restitusi iyang ibersifat iperdata imaupun ipidana 

2) Adanya iperlindungan iberupa iKonseling. 

Cara ikonseling iini ibiasanya idiberikan ikepada ikorban isesuai 

idengan iakibat iyang iterjadi iseperti iadanya idampak inegative iterhadap 

ikorban imisalnya imengenai idengan iyang ibesifat ipsikis idari iakibat 

itindak ipidana.Menurutnya idalam ipemberian iperlindungan itersebut 

isangatlah icocok idikarenakan iadanya iriwayat itrauma ikepada ikorban 

idalam iwaktu iyang ipanjang. 

3) Adanya iperlindungan iBantuan iMedis 

                                                             
33Ibid, h. 11. 
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Perlindungan imedis iini idiberikan ikepada ikorban iyang 

imenderita, ibantuan imedis itersebut iberupa ipemeriksaan ikesehatan iserta 

ilaporan itertulis iberupa ivisum iatau isuatu iketerangan imedis iyang 

imemuliki ikekuatan ihukum isebagai ialat ibukti. 

4) Bantuan iHukum 

Berbicara itentang ibantuan ihukum iialah isebagai isuatu ibentuk 

ipendampingan iterhadap ikorban ikejahatan.Dalam ipemberian ibantuan 

ihukum itersebut isangat idiharuskan idiberikan ikepada ikorban itanpa iharus 

idiminta. iDengan idemikian imenjadi ibagian iterpenting imelihat imasih 

irendahnya itingkat ikesadaran ihukum i. 

5) Adanya iperlindungan iterhadap iInformasi. 

Pemberian iinformasi itersebut imerupakan ibagian idari iproses 

ipenyelidikan idan ipemeriksaan itindak ipidana iyang idialami ioleh ikorban. 

iPemberian iinformasi itersebut imerupakan iperanan iyang isangat ipenting 

idengan iupaya idapat imengontrol isegala iproses iagar iberjalan idengan 

iefektif. 

Dari ipenjelasan idalam ipengurain idiatas imaka, iseharusnya 

iperlindungan ikorban itindak ipidana iPemerkosaan iseharusnya idi ilakukan 

isecara iefekftif, imengingat ibanyaknya ihal iyang idirugikan iterhadap 

ikorbah iyang ipaling iutama idalam ihal ipsikis isi ikorban. iDengan 

idemikian,menurut ipenulis iseharusnya iadanya iketentuan ihukum iyang 

ilegal iyang ibisa idijadikan ikekuatan ihukum itetap iterhadap iperlindungan 

ikorban ikejahatan itindak ipidana iPemerkosaan.Dengan iadanya ikekuatan 
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ihukum itetap itersebut imaka iadanya irasa ikeadilan iterhadap idiri ikorban 

itindak ipidana iPemerkosaan itersebut. 

Sementara idalam itindak ipidana ipemerkosaan idimana idalam ihal 

iini imenghilangkan iatau imerusak isebagian ianggota itubuh ikorban iyang 

idengan iarti ilain imenghilangkan ikeperawanan iseorang ianak imaka 

iberlaku ilah ijarimah ita‟zir. iNamun idalam iliterature ifiqih iterdapat idua 

ihad iyang idapat idiberikan iseperti i: 

a. Ganti irugi i/ idenda isebab ipenghilangan ikeperawanan i( iArsyun 

iBikarah i) iyang itelah ihakim itetapkan idalam iputusannya i 

b. Apabila isampai iterjadi ipenghlangan ifungsi ianggota itubuh idan 

ikelamin imaka iberlaku ipidana iqishas. 

Sehingga idalam ikasus itindak ipidana ipemerkosaan, imengenai 

iganti irugi iterhadap ikorban imerupakan isuatu ihak iyang idiharuskan 

iuntuk ikorban.Sebagaimana idalam iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 

itentang iHukum iJinayat imengenai iganti ikerugian itelah itertuang idalam 

iPasal i68 iayat i3 iyang imenyatakan i“ganti ikerugian isebagaimana iyang 

idimaksud ipada iayat i(1) idan iayat i(2) iuntuk isatu ihari iditetapkan 

isebesar i0,3 i(nol ikoma itiga) igram iemas imurni iatau iuang iyang inilainya 

isetara idengan iitu”. 

Dengan idemikian, imaka ipenulis idapat imenjelaskan ibahwa 

iberdasarkan ihukum ipidana iislam iganti irugi ijuga itelah idiatur iyang 

idisebut idengan idiyat inamun iagar ilebih imenguatkan ikembali idasar 

ihukum itersebut imaka ikhusus idaerah iAceh itelah imengeluarkan 
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iperaturan iberupa iqanun iyang isudah imengatur itentang iganti irugi. 

iDengan icatatan iharus imengikuti iprosedur ihukum, isebagaimana iyang 

itelah idiatur idalam iPeraturan iPemerintah iNomor i43 iTahun i2017 

itentang iPelaksanaan iRestitusi iBagi iAnak iyang iMenjadi iKorban iTindak 

iPidanadan iQanun iAceh iNomor i9 iTahun i2019. iYang imana idalam 

iQanun idan iUndang-undang itersebut itelah imengatur irestitusi i/ iganti 

ikerugian idengan icatatan iharus ikorban iitu isendiri iyang imengajukan 

ipermohonan irestitusi i/ iganti ikerugian ikepada ihakim imelalui iLembaga 

iPerlindungan iSaksi idan iKorban i( iLpsk i) iyang imeminta ipengajuan 

ikepada ijaksa ipentuntut iumum ilalu imemohon ikepada ihakim. 

 

 

 

 

 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis idan iPendekatan iPenelitian 

Dalam ipenulisan iatau ipenyusunan iskripsi, ipenulis imemiliki 

imetode idalam ipenulisan.Disini ipenulis imenggunakan imetode 

ikualitatif.Metode ikualitatif iadalah idimana imetode iini idipandang isebagai 

iprosedur i ipenelitian iyang isangat idiharapkan iyang inantinya iakan 

imenghasilkan idata ideskriptif iyang iberupa ikata itertulis iatau ilisan idari 
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isejumlah iorang idan iprilaku iyang iakan ipenulis iamati.
34

 iDalam imetode 

iini iada ibeberapa iupaya idalam ipenyajiannya idiantaranya iyaitu ipenulis 

iakan imelakukan ipengamatan idan iwawancara. iDikarenakan ipada iakhir 

ipenulisan inantinya ipenulis iharus imengumpulkan idata iyang iberkaitan 

idengan ijudul iskripsi iyang ipenulis itulis iserta iteliti. 

Sementara iDalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan isuatu 

ipendekatan iYuridis iEmpiris, idimana ipendekatan iini iakan imenghasilkan 

isuatu itujuan iyang iakan imengalisis ipermasalahan iyang iakan idilakukan 

idengan imenggunakan ibeberapa iperpaduan ibahan-bahan ihukum idengan 

idata iprimer iyang idiperoleh idilapangan. iDengan imenggunakan 

ipendekatan iini imaka ipenulis idapat iberfikir isecara ideduktif idalam 

ipenarikan ikesimpulan idalam ipenulisan iskripsi iini. 

B. Sumber iData 

Dikarenakan ipenelitian iini iadalah ipenelitian ilapangan, isehingga 

idalam ipenulisan iskripsi iini ipenulis imengumpulkan idata-data iyang 

ibersumber idan iinforman-informan iyang iberasal idari ihasil iwawancara, 

iobservasi iserta idata ipendukung ilainnya iyang iberasal idari iMahkamah 

iSyariah iLangsa.Dalam ipenulisan iini isumber idata iyang ididapat iada i3, 

iyaitu i: 

a. Sumber iData iPrimer 

Merupakan idata ipokok iyang isangat idibutuhkan idalam ipenelituan 

iini, iyang idiperoleh ilangsung i idari ilokasi ipenelitian, iatau iseluruh idata 

                                                             
34Husaini Usman, Metodelogi Peneltian Sosial,( Jakarta : Bumi Aksara, Tahun 2000 ) h. 32. 
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iatau ihasil ipenetilitan iyang ididapat idari iMahkamah iSyariah iLangsa 

iseperti iPutusan ihakim. 

b. Sumber iData iSkunder 

Data iskunder iini ibiasanya ipenulis imemperoleh idari ihasil 

ikepustakaan iatau ibisa ijuga ididapat idi iMahkamah iSyariah iLangsa. iHal 

iini idapat idilakukan idengan icara imencari iatau imengumpulkan idata 

imelalui iinformasi isecara itertulis iatau iseperti iRancangan iPeraturan 

iPerundang-undangan, iHasil iKarya ipara isarjana iserta ijurnal-jurnal 

ipenelitan iyang iberhubungan idengan irumusan imasalah ipenelitian. 

c. Sumber iData iTersier 

Sumber idata itersier imerupakan idata iyang imemberikan iinformasi 

itentang ibahan iprimer imaupun iskunder i.biasanya idata itersier i iberupa 

ikamus-kamus iyang imenunjang idalam ipenelitian iini iseperti ikamus ibesar 

ibahasa iindonesia, ikamus ihukum imaupun ikamus ibahasa iinggir iatau 

iarab. 

C. Teknik iPengumpulan iData 

Dalam ipenyusunan iskripsi iini iada ibeberapa iteknik iyang idilalui 

ipenulis isehingga ipenyusunan iini idapat iselesai idengan imaksimal. 

iTahapan itekniknya iyaitu i: 

a. Observasi 

Observasi iyaitu isuatu iteknik idimana ipenulis iturun ilangsung 

ikelapangan iguna iuntuk imengamati isuatu ikeadaan iserta ikehidupan 
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imasyarakat idisekitar idaerah idimana iyang itelah idijadikan isebagai ilokasi 

ipenelitian ioleh ipenulis. 

b. Wawancara 

Wawancara imerupakan iproses iTanya ijawab isecara ilangsung iyang 

idigunakan idalam ipenelitian idalam imelaksanakan ipenelitian itersebut, 

iseperti iada ibeberapa ipertanyaan iyang ilebih imemfokuskan itehadap 

irumusan imasalah idari ipihak-pihak iterkait iyang idianggap imengetahui 

iobjek ipenelitian itersebut iguna imemperoleh iketerangan-keterangan iatau 

idata-data iyang idiperlukan. 

c. Kepustakaan 

Studi ikepustakaan iyaitu ipenelitian ikepustakaan iyang idilaksanakan 

iuntuk imengumpulkan isejumlah idata imeliputi ibahan ipustaka iyang 

ibersumber idari ibuku, idokumen, iserta iperaturan-peraturan iyang 

iberkaitan idengan ipenyusan ipenulisan iskripsi iini. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah ikegiatan idimana iteknik iyang idigunakan ioleh 

ipenulis iuntuk imenunjukan ikepada isubjek ipenelitian iberupa igambar, 

irekaman, icatatan, idokumen, iatau isebagai imana ilainnya.
35

 

D. Teknik iPengelolaan iData 

Dalam imelakukan ipenelitian iini imaka ipenulis iperlu imelakukan 

ibeberapa itahap iidentifikasi isumber idata, ibahan-bahan ihukum idan 

iinventarisasi iyang idibutuhkan. iSetelah isemua idata itelah iterkumpul 

                                                             
35 Sukandarudmudi, “Metode Penelitian”,( Yogyakarta : Gajah Mada Univercity, Tahun 

2012), h. 69. 
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imaka iakan imelalui itahapan ipemeriksaan, ipendataan idan ipenyusunan 

isecara isistematis iberdasarkan ipokok ipembahasan iserta isub ipokok 

ipembahasan iyang itelah idiidentifikasi idari iperumusan imasalah itersebut. 

E. Teknik iAnalis iData 

Adapun ikonsep ianalisis idata iyang idigunakan ipenulis iadalah 

ianalisis ikualitatif.Dimana ianalisis ikualitatif imerupakan isuatu idan iteknik 

ipengumpulan idatanya iberdasarkan idata ilapangan iserta iwawancara 

iterhadap iresponden.Analisis ikualitatif iini iditunjukan isesuai itipe idan 

itujuan ipenelitian iserta isifat iyang iberlaku idalam imasyarakat.
36

 

 

 

 

 

 

BAB iIV i 

PENELTIAN iDAN iPEMBAHASAN 

A. Gambaran iUmum iMahkamah iSyar’iyah iLangsa 

1. Lokasi iPenelitian 

Mengenai itentang iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa, isudah ipasti 

itidak ipernag itelepas idari isejarah ipembentukan iMahkamah iSyar‟iyah 

iLangsa iPrinsi iAceh. iPada iawalnya ipembentukan iMahkamah isyar‟iyah 

idi iAceh ipada ikhusunya ididaerah ipeureulak idengan ibersamanya imasuk 

iagama iislam ike iaceh iyaitu ipada imasa ikerajaan ipeureulak ipada itahun 

                                                             
36Dr. Jauhari Iman, S.h, M.Hum, “ Metode Penelitian Hukum”, ( Pasca Sarjana Universitas Panca 

Budi Medan, Tahun 2008 ), h. 23. 
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iabad ike i3 iHijriyah. iPada imasa iitu isetelah ikerajaan ipereulak imenganut 

iwilayah ihukum iPengadilan iAgama iLangsa iresmi idisebut isebagai 

ikerajaan iislam iyang idipublikasikan ipada itanggal i1 iMuharram i225 

iHijriyah. 

Saat iterjadi iotonomi idaerah imaka iAceh itimur imengadakan 

ipemekaran idaerah idimana iuntuk iLangsa imenjadi iwilayah ihukum 

itersendiri iyang idisebut isekarang iKota iLangsa.Dan imengenai ipengadilan 

iAgama iitu isendiri iyang idisebut idengan iMahkamah isyar‟iyah iLangsa, 

iuntuk idaerah iKota iLangsa imemiliki igedung iMahkamah isyar‟iyah 

isendiri iyang iterletak idi ijalan iProf.A.Masjid iIbrahim itepatnya idesa 

iMatang iSeulimeung iKecamatan iLangsa iBarat iKota iLangsa. iDimana 

iletak ikantor imahkamah isyari‟iyah iitu isendiri isangatlah istrategis idan 

imudah iuntuk idijangkau, isehingga itidak iada imenutup ikemungkinan 

iadanya iterjadi ikesulitan ibagi imasyarakat idalam imencari ikantor 

iMahkamah iSyar‟iyah itersebut. 

Sehingga idalam imenerima iatau imenyelesaikan isetiap iberbagai 

ikasus iyang idilaporkan iserta ipengupayaan iproses ipenyelesaian, imaka 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iyang itelah iditetapkan isebagai ipengadilan 

iagama imemiliki ibatas iwilayah ikewenangannya. iDengan ikata ilain 

iMahkamah iSyar‟iyah iKota iLangsa ihanya imenampung idan 

imenyelesaikan isemua iperkara iyang iterjadi idalam iWilayah iHukum 

ikekuasaanya. iMengenai ikedudukan idan idaerah iHukum iMahkamah 

iSyar‟iyah iLangsa isama iseperti idaerah ihukum iPengadilan iNegeri. 
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Adapun ikewenangan iwilayah ihukum iMahkamah iSyar‟iyah iKota 

iLangsa iyang iperkaranya ibisa idi iproses iterdiri idari idelapan ikecamatan 

iyang iada idi iKota iLangsa iantara ilain i: 

a. Kecamatan imanyak iPayed 

b. Kecamatan iLangsa iBarat 

c. Kecamatan iLangsa iTimur 

d. Kecamatan iBirem iBayeun 

e. Kecamatan iRantau iSelamat 

f. Kecamatan iPeurelak 

g. Kecamatan iRantau iPeureulak 

h. Kecamatan iSerba iJadi. 

Dengan idemikian, idari iketentuan itersebut imaka itelah idisusun 

idan iditetapkan idalam imenyikapi itentang ikekuasaan iMahkamah 

iSyar‟iyah iterdapat idalam ipasal i4 idalam iPeraturan iPemerintah iNomor 

i45 iTahun i1957 iyang iberbunyi i: 

1. Mahkamah iSyar‟iyah imemeriksa idan imemutuskan iperselisihan 

iantara isuami iistri iyang iberagama iislam idan isegala iperkara iyang 

imenurut ihukum iyang ihidup idiputuskan imenurut ihukum iislam iyang 

iberkenaan idengan inikah, ithalaq, irujuk, ifasakh, inafkah, imaskawin i( 

imahar i), itempat ikediaman i( iMaskan i), iperkara iharta iwarisan, 

iWakaf, iHibah, iSedekah, iBaitul iMall, idan ilain-lain iyang 

iberhubungan idengan iitu, idemikian ijuga imemutuskan iperkara 

iperceraian idan imengesahkan ibahwa isyarat itaktik isudah iberlaku. 
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2. Mahkamah iSyar‟iyah itidak iberhak imenerima, imemeriksa iperkara-

perkara iyang itersebut idalam iayat i(1) ikalau iperkara itersebut iberlaku 

ilain ipada ihukum iagama iislam. 

2. Tugas, iFungsi, iVisi idan iMisi iMahkamah iSyariah iLangsa 

a. Tugas iMahkamah iSyar’iyah iLangsa 

Adapun itugas iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iialah isebagaimana 

idalam itugas iperadilan iagama ipada iumumnya, iseperti iyang idiatur 

idalam iundang-undang iNomor i3 iTahun i2006 itentang iperubahan iatas 

iUndang-undang iNomor i7 iTahun i1989 itentang iPeradilan iAgama iyang 

itercantum idalam ipasal i49 iyang imenyatakan ibahwa i“ iPengadilan 

iAgama ibertugas idan iberwenang imemeriksa, imemutuskan idan 

imenyelesaikan iperkara itingkat ipertama idiantara iorang-oarang iyang 

iberagama iIslam idalam ibidang iantara ilain i: 

a) Perkawinan 

b) Waris 

c) Wasiat 

d) Hibah 

e) Waqaf 

f) Infaq 

g) Zakat 

h) Sedekah i 

i) Ekonomi iSyari‟ah.
37

 

 

Dalam ipenjelasan iUndang-Undang idiatas ipada ialenia iII 

idisebutkan ibahwa ipara ipihak isebelum iberperkara idapat 

imempertimbangkan iuntuk imemilih ihukum iapa iyang idipergunakan 

idalam ipembagian iwarisan idinyatakan idihapus idengan idemikian iagar 

                                                             
37https://ms-langsa.go.id/wp/, di akses pada Tanggal 11 Oktober 2021. 

https://ms-langsa.go.id/wp/
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itidak iada ilagi ipilihan ihukum iuntuk imenyelesaian ipermasalahan ihukum 

ibagi iyang iberagama iislam i( imuslim i) iantara ipengadilan iagama iatau 

ipengalan inegeri, isehingga idalam ipermasalahan ihukum iyang idihadapi 

isangat ilah iberkaitan idengan ikewenangan iyang idiselesaikan ioleh 

ipengadilan iagama. 

Selanjutnya idalam ikewenangan itertentu iberdasarkan ipada ipasal 

i52 iUndang-Undang itersebut ibahwa iPengasilan iAgama itidak 

imemberikan iketerangan, ipertimbangan, inasehat, itentang ihukum iislam 

ikepada iinstansi ididaerah ihukumnya iapabila idiminta, idan ipada ipasal i52 

iA imenyebutkan ibahwa ipengadilan iagama imemberikan iistbat ikesaksian 

irukyatul ihilal idalam ipenentuan iawal ibulan itahun ihijriyah. 

Selain imengenai iperkara itentang ikekeluargaan iada ijuga ibeberapa 

ipekara ipidana isebagaimana iyang itercantum idalam iQanun iAceh iNomor 

i6 iTahun i2014 iTentang iHukum iJinayah isebagaimana idalam iPasal i3 

iayat i(2) iada ibeberapa iperkara iyang iakan idiselesaikan iperkara ipidana 

iantara ilain i: 

a. Khamar 

b. Maisir 

c. Khalwat 

d. Ikhtilath 

e. Zina 

f. Pelecehan iseksual 

g. Pemerkosaan 
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h. Qadzab 

i. Liwath 

j. Musahaqah i 

Dari iperkara idiatas iyang itelah idi iatur idalam iQanun iAceh 

iNomor i6 iTahun i2014 imaka idalam iproses ipengadilannya idiserahkan 

ioleh iMahkamah iSyar‟iyah isebagaimana iyang itelah idiatur idalam 

iQanun iAceh iNomor i7 iTahun i2013 itentang ihukum iAcara iJinayat. 

iDimana iHakim idalam iMahkamah iSyar‟iyah idiberikan ikewenangan 

iatau itugas idalam imenangani iperkara ipidana isebagaimana iyang 

idimaksud idalam iQanun iAceh. 

Selain imelaksanakan itugas idiatas imahkamah isyar‟iyah ijuga 

inelaksanakan itugas-tugas ilainya isebagai isaranan ipenunjang idalam 

imenyelenggarakan iadministrasi iumum, iyaitu itentang iadministrasi 

ikepegawaian iyang imeliputi iorganisasi idan itata ilaksana.Selain iitu iada 

ijuga iadministrasi ikeuangan iyang imeliputi iperencanaa, ipenggunaan idan 

ipelaporan iserta ibidang ikelengkapan iumum. 

b. Fungsi iMahkamah iSyar’iyah iLangsa 

Berdasarkan itugas ipokok isebagai isarana ipenunjang, imaka 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa imemiliki ibeberapa ifungsi iyaitu iantara 

ilain i: 

1. Fungsi iperadilan, isebagaimana iyang idimaksud idengan ifungsi 

iperadilan iyaitu isebagai isaranan isalah isatu ipilar ipelaksanaan 

ikekuasaan ikehakiman iuntuk imenerima, imemeriksa, imengadili, idan 
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imenyelesaikan isetiap iperkara iyang idiajukan ikepadanya iberdasarkan 

iwilayah ihukum iyang itelah idiatur. 

2. Fungsi iadministrasi, iyaitu idimana iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa 

isebagai ipelaksana iadministrasi idalam irumah itangganya iserta 

ibertanggung ijawab idalam imelaksanakan itertib iadministrasi ibaik 

iyang imenyangkut iadministrasi iperkara imaupun iadministrasi iumum. 

3. Fungsi inasehat idan ipembinaan i, isebagaimana iyang idikatakan 

isebagai ifungsi inasehat, idisini iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa 

imemiliki ikewenangan iseperti iPeradilan iAgama i iyaitu iberwenang 

imemberikan inasehat idan ipertimbangan imengenai ihukum iislam 

ipada iinstansi ipemerintah ididaerah ihukumnya iapabila idiminta, iserta 

imemberikan iisbat ikesaksian irukyatul ihilal idalam ipenentuan itahun 

ihujriyah. 

4. Fungsi ipengawasan, idikatakan isebagai ifungsi ipengawasan iyaitu 

idimana iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iberkewajiban imelakukan 

ipengasan idan ipembinaan ierhadap itingkah ilaku iaparaturnya.
38

 

c. Visi idan iMisi iMahkamah iSyar’iyah iLangsa. 

Adapun iVisi iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iYaitu iAgar 

iterwujudnya iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iyang iAgung. iDan iMisi 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iantara ilain i: 

1. Menjaga ikemandirian ibadan iperadilan. 

                                                             
38Ibid 
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2. Memberikan ipelayanan ihukum iyang iberkeadilan ikepada ipencari 

ikeadilan. 

3. Meningkatkan ikualitas ikepemimpinan ibadan iperadilan. 

4. Meningkatkan ikredibilitas idan itransparansi ibadan iperadilan. 

3. Fasilitas iMahkamah iSyariah iLangsa 

Adapun ifasilitas ipelayanan ipublik iyang itelah iditetapkan ioleh 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iyang isudah isesuai iStandar iOperasional 

iPelaksanaan i( iSOP i) iantara ilain i: 

Nomor 

i 

Standar iOperasional iPelaksanaan i( iSOP i) iPelayanan 

iPublik 

1. Layanan iInformasi iBerbasis iTeknologi iInfirmasi 

2. 
Layanan iMediasi 

3. 
Layanan iPTSP 

4. 
Layanan isidang iLuar igedung 

5. 
Panggilan ipara ipihak 

6. 
Pelayanan ibanding 

7. 
Pelayanan ikasasi 

8. 
Pelayanan ipenerbitan idan ipenyerahan iakta icerai 
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Nomor 

i 

Standar iOperasional iPelaksanaan i( iSOP i) iPelayanan 

iPublik 

9. 
Pelayanan ipeninjauan ikembali 

10. 
Pelayanan isidang iterpadu 

11 
Pembayaran ipanjar ibiaya iperkara 

12. 
Pemberitahuan iisi iputusan 

13. 
Penerimaan iperkara 

14. 
Penetapan ihasil isidang 

15. 
Pos ibantuan ihukum 

16. 
Sita ijaminan 

1.1. iTabel iSOP iPelayanan iPublik 

Selain ifasilitas ipelayanan ipublik iyang isudah isesuai iSOP idalam 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa ijuga imemiliki istruktuk iorganisasi 

isebagaimana iseperti iintansi-instansi ipemerintahan ilainnya.Sehingga 

idengan iadanya istrktur iorganisasi itersebut imenjadi isemangkin imudah 

iuntuk isetiap imasyarakat idalam imenghubungi isetiap ipoksinya.Struktur 

iOrganisasi iIalah isystem iyang idigunakan iuntuk imendefinisikan ihierarki 

idalam isuartu iorganisasi idimana isetiap istruktur imemiliki itugas idan 
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ifungsi idalam imelaksanakan itugas isehari-hari.Sehingga i iStruktur 

iorganisasi imahkamah isyar‟iyah iadalah isebagai iberikut i: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2.Struktur iOrganisasi iMahkamah iSyar‟iah iLangsa 

B. Mekanisme iPutusan iMahkamah iSyar’iyah iLangsaNomor i: 

i05/JN/2016/MS.Lgs. 

Dalam imenetapkan iputusan isuatu iperkara imenurut ihakim 

iMahkamah iSyar‟iyah iyaitu ibapak iRoyan iBuwono, iS.H.I idalam ihasil 

iwawancaranya imenyatakan ibahwa iSistematika ihakim idalam imenetapkan 

iputusan iNomor i05/JN/2016/MS.Lgs isama iprosesnya iseperti ipengadilan 

inegeri ilainnya. iAtau ibisa idilihat idalam iQanun iAceh iNomor i7 iTahun 

i2013 itentang iHukum iAcara iJinayat iyang itertuang idalam ipasal i79 

iAyat i1 itentang iBerita iAcara.
39

 

                                                             
39Hasil wawancara hakim mahkamah syar‟iyah Langsa bapak Royan Bawono, S.H.I, ( pada 

Tanggal 07 Oktober 2021 ) 
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Sementara iitu isebelum iberkas isuatu iperkara imasuk ike 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa, imaka isebelumnya iberkas-berkas itersebut 

iakan idilimpahkan ikepada ijaksa ipenuntut iumum isetelah ipenyidikan 

iselesai ioleh ipihak ipolisi imaupun iinstansi iterkait. iSebagaimana ihasil 

idari iwawancara ipenulis iterhadap ibapak iMuhammad iDaur iSiregar, iS.H, 

iM.H, iselaku iJaksa ifungsional iKejaksaan iNegeri iLangsa iyang 

imenjelaskan isistematika iproses ipemberkasan isuatu iperkara isebelum 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa imementapkan iputusan iNomor 

i05/JN/2016/MS.Lgs iyaitu isama ihalnya iseperti iyang iada idi iHukum 

iAcara iPidana idan iuntuk idaerah iAceh ikhusunya iKota iLangsa idalam 

iberacara ipidana idalam ilingkungan iMahkmah isyar‟iyah iterdapat idalam 

iQanun iAceh iNomor i7 iTahun i2013 itentang iHukum iAcara iJinayat, 

idimana isetelah ipihak ipenyidik imenyelesaikan iberkas iperkara itersebut 

ikejaksaan ihanya ipengajuan idakwaan ike iMahkamah iSyar‟iyah. iSetelah 

ipengajuan iDakwaan imaka ihakim imemberikan ikesempatan ikepada 

iterdakwa iuntuk imengajukan iEsepsi, idan idalam ipengajuan iAsepsi 

ibolaeh idiajukan iboleh itidak idan iselanjutnya iakan idi iproses imelalui 

ioleh iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa.
40

 

Dan ikebanyakan iselama imasa iproses iberacara ihukum ipidana idi 

iMahkmaha isyar‟iyah iLangsa, ikhusus iuntuk ipelaku ipelecehan iseksual 

iatau ipemerkosaan ianak idi ibawah iumur, ibiasaanya idalam iketerangan 

iterdakwa ikebanyakan iterdakwa itidak imengakui iperbuatannya idengan 

                                                             
40Hasil wawancara Kejaksaan Negeri Langsa bapak Muhammad Daut Siregar, S.H, M.H, ( pada 

Tanggal 07 Oktober 2021 ) 
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ialasan iagar ipasal idan iuqubat iyang idijatuhkan ikepada iterdakwa iberarah 

ikepada izina iatau isuka isama isuka ishingga itidak iada iunsur ipemaksaan. 

iSehingga idalam imenetapkan iputusan ibiasanya ihakim imenggunakan 

iasas ikenyakinan ihakim iberdasarkan iadanya ifakta-fakta ihukum iyang 

imengarah ipada iperkara ipemerkosaan.
41

 

Sebagaiman imana idalam ilampiran iputusan iMahkamah iSyar‟iyah 

iLangsa iNomor i05/JN/2016/MS.Lgs imenyebutkan, iDemi ikeadilan 

iberdasarkan iketuhanan iyang imaha iesa, iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa 

iyang itelah imemeriksa idan imengadili iperkara ijinayat ipada itingkat 

ipertama idengan iacara ipemeriksaan ibiasa idalam isidang imajelis itelah 

imenjatuhkan iputusan idalam ipekara: 

Nama i   : iNama iTerdakwa 

Tempat iLahir  : iLangkat 

Umur/Tanggal iLahir : i53 iTahun i/ i15 iAgustus i1962 

Jenis iKelamin  : iLaki-laki 

Kewarganegaraan : iIndonesia 

Alamat   : iDusun iSukamaju iDesa iKarang iRejo i 

Kecamatan iStabat iKabupaten iLangkat i 

   Provinsi iSumatra iUtara 

Agama   : iIslam 

Pekerjaan   : iWiraswasta 

Pendidikan  : iSLTA 

                                                             
41Ibid, Royan Buwono, S.H.I, Hakim Mahkamah Syar‟iyah Langsa. 
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Terdakwa iditahan idalam iRumah iTahanan iNegara iberdasarkan 

isurat iperintah/penetapan ioleh: 

1. Penyidik itanggal i08 iJanuari i2016 iNomor iSP.Han/04/I/2016/Res 

iLangsa. iSejak itanggal i08 ijanuari i2016 isampai idengan itanggal i27 

iJanuari i2016. 

2. Penuntut iumum itanggal i10 ifebruari i2016 iNomor iPrint-

164/N.1.14/Euh.2/02/2016, isejak itanggal i10 ifebruari isampai idengan 

i29 ifebruari i2016. 

3. Perpanjangan ipenuntut iumum itanggal i25 iJanuari i2016 iNomor iB-

27/RT-2/01.2016, isejak itanggal i28 iJanuari isampai idengan i07 iMaret 

i2016. 

4. Majelis iHakim iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa itanggal i25 iFebruari 

i2016 iNomor i05/Pen.JN/2016/MS.Lgs, isejak itanggal i25 iFebruari 

i2015 isampai idengan i15 imaret i2016. 

5. Perpanjangan iKetua iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa itanggal i14 iMaret 

i2016 iNomor i05/Pen.JN/2016/MS.Lgs, isejak itanggal i16 imaret i2016 

isampai idengan i24 iapril i2016. 

6. Perpanjangan iKetua iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa itanggal i18 iapril 

i2016 iNomor i01/JN/2016/MS.Aceh isejak itanggal i25 iApril isampai 

idengan i24 iMei i2016.
42

 

Setelah imembaca isurat ipelimpahan iperkara iacara ipemeriksaan 

ibiasanya iatas inama iterdakwa ipada itanggal i16 iFebruari i2016, itelah 

                                                             
42 Lampiran Putusan Mahkamah Syar‟iyah Nomor 05/JN/2016/MS.Lgs, h.1-2 
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imempelajari iberkas ipemeriksaan ipendahuluan iatas inama iterdakwa ipada 

itanggal i10 ifebruari i2016 idan iberita iacara ipersidangan iserta iputusan 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iNomor i: i05/JN/2016/MS.Lgs. iPada 

itanggal i25 iApril i2016 iM ibertetapatan idengan itanggal i17 iRajab i1437 

iH. iSehingga ihakim iMahkamah iSyar‟iyah idapat imenetapkan iputusan 

iNomor i05/JN/2016/MS.Lgs isebagaimana iyang iamar iputusannya isebagai 

iberikut i: 

Mengadili 

1. Menyatakan iTerdakwa inama iterdakwa itelah iterbuktikan isecara isah 

idan imenyakinkan imenurut ihukum imelakukan ijarimah ipemerkosaan 

iterhadap imahram inama isaksi ikorba; 

2. Menjatuhkan iuqubat i( ipidana i) ikepada iterdakwa idengan ipenjara 

iselama i180 i( iseratus idelapan ipuluh i) ibulan iatau i15 i( iLima ibelas 

i) itahun. 

3. Menetapkan imasa ipenangkapan idan ipenahanan iyang itelah idijalani 

iterdakwa idikurangkan iseluruhnya idari iuqubat iyang idijatuhkan; 

4. Menetapkan iagar iterdakwa itetap iditahan; 

5. Membebankan ikepada iterdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

isejumlah iRp. i2.000,- i( idua iribu irupiah i);
43

 

Demikianlah idiputuskan idalam irapat imusyawarah iMajelis iHakim 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa ipada ihari isenin itanggal i25 iapril i2016 iM, 

ibertepatan idengan itanggal i17 iRajab i1437 iH. iOleh ikami iDrs.H. 

                                                             
43Ibid, h. 37. 
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iZulkarnain iLubis, iM.H., ihakim iyang iditunjuk iKetua iMahkamah 

iSyar‟iyah iLangsa isebagai iKetua iMajelis, iBukhari, iS.H., idan 

iSarifuddin, iS.H.I., imasing-masing isebagai iAnggota iyang idibacakan 

ipada ihari iitu ijuga ioleh iKetua iMajelis itersebut idalam isidang iterbuka 

iuntuk iumum iyang idihadiri ioleh ihakim-hakim ianggota idan idibantu 

ioleh iRasyadi, iS.H, isebagai ipanitera ipengganti idan idihadiri iDeddi 

iMaryadi, iS.H., iselaku iJaksa iPenuntut iUmum iserta idihadapan iterdakwa 

idengan ididampingi ipenasehat ihukumnya. 

Sehingga idalam iproses iputusan iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa 

iyang isudah idijelaskan idi iatas ioleh ipenulis ibahwa iHakim iMahkamah 

iSyariah iLangsa iDalam imenetapkan iputusan iNomor i: 

i05/JN/2016/MS.Lgs.prosesnya isama idengan ipengadilan inegeri ilainnya 

iserta isesuai idengan iQanun iNomor i7 itahun i2013 itentang iHukum 

iAcara iJinayat. 

C. Persepktif iHukum iPidana iIslam iTerhadap iPutusan iJarimah 

iPemerkosaan idi iMahkamah iSyar’iyah iLangsa 

Hukum iPidana iislam iialah isuatu iketentuan iyang iberdasarkan iatas 

isyari‟at iyang itelah iAllah itetapkan idalam iAl-Qur‟an idan iHadist. 

iDimana isetiap iketentuan itersebut itelah imengatur isegala ikehidupan 

imasyarakat i/ imanusia ibaik ididunia imaupun idiakhirat.Maka isetiap-setiap 

iketentuan iyang itelah iAllah itetapkan isudah ipasti imemiliki iunsur isanksi 

iapabila idilanggarnya, isebagaimana idengan ihukum-hukum ipositif 
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iIndonesia iyang ididalamnya ijuga imemiliki isanksi iapabila iseseorang 

itelah imelanggar iatau imelakukan iperbuatan iyang itelah idilarang. 

Dalam ihukum ipidana iislam iperbuatan iyang idilarang idisebut 

idengan ijarimah iyang ibiasanya idalam ihukum iIndonesia iyang ibiasa 

idikenal idengan iperbuatan ipidana. iDalam ihukum ipidana iislam ibiasanya 

imembagi imenjadi itiga iklasifikasi itindak ipidana ibeserta ihukumannya 

iseperti: 

1. Hudud 

Mengenai ihudud iialah isuatu ijarimah iyang idiancam idengan ihad, 

iyang idimaksud iialah ihukuman iyang itelah iditentukan isecara ipasti idan 

itegas iyang itidak idapat idiribah idan imenjadi iketentuan iAllah. 

2. Qishas idiyat 

Merupakan isuatu ihukuman iyang isebanding idengan iapa iyang itelah 

idilakukan, iakan itetapi iapabila ipelaku ijarimah itelah idimaafkan ioleh 

ikorban iatau iwalinya imaka isebagai igantinya iyaitu ihukuman idiyat. 

iYang idimaksud idisini iyaitu isuatu ihukuman idengan ipemberian 

isejumlah iuang iatau iharta iyang itelah idibebankan ioleh ipelaku ijarimah. 

3. Ta‟zir 

Ta‟zir imerukan isuatu ihukuman idimana isegala isesuatu idiserahkan 

ikepada ihakim isebagai imemutuhkan iuqubat ijarimah.Mengenai ihukuman 

ita‟zir idisini idapat idikatakan ibervariasi idari ihukuman iringan ihingga 

ihukuman iberat.Dan idalam ipenyelesaiannya ihakim isangat iberwenang 

iuntuk imemutuskan iuqubat ijarimah itersebut.Dalam ipemberian iwewenang 
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itersebut ihakim idapat imemutuskan isesuai idengan ijarimah iyang 

idilakukan ipelaku, ibaik iitu idari ihukuman imati, ikawalan, ipengasingan, 

isalib, ipengucilan, iancaman, iteguran iperingatan iserta idenda.
44

 

Mengenai itentang ipembahasan idalam ipenelitian iini iyang 

imemfokuskan ipada iputusan ihakim idalam ipersidangan idi iMahkamah 

iSyariah iLangsa itentang ijarimah ipemerkosaan idengan iNomor i: 

i05/JN/2016/MS.Lgs. iDalam iputusan itersebut ihakim imengingat ipasal i49 

iJo ipasal i1 ike i30 idan ike i25 iQanun iNomor i6 iTahun i2014 itentang 

iHukum iJinayat. iMengadili ibahwa i: 

1. Menyatakan iterdakwa inama iterdakwa itelah iterbukti isecara isah idan 

imenyakinkanmenurut ihukum imelakukan ijarimah ipemerkosaan 

iterhadap imahran inama isaksi ikorban. 

2. Menjatuhkan iuqubat i(pidana) ikepada iterdakwa inama iterdakwa 

ipenjara iselama i180 i( iseratus idelapan ipuluh i) ibulan iatau i15 i( 

ilima ibelas i) itahun ipenjara. 

3. Menetapkan imasa ipenagkapan idan ipenahanan iyang itelah idijalani 

iterdakwa idikurangkan iseluruhnya idari iuqubat iyang itelah 

idijatuhkan. 

4. Menetapkan iagar iterdakwa itetap iditahan. 

5. Membebankan ikepada iterdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara 

isejumlah iRp. i2.000,- i( iDua iRibu iRupiah i).
45

 

 

Menurut iputusan ihakim idari iMahkamah iSyari‟ah, idisini ihanya 

imenerangkan itentang iputusan ijarimah iberupa ipenjara isaja iselama i180 

i(seratus idelapan ipuluh i) ibulan iatau isetara idengan i15 itahun. iNamun 

idalam iHukum iislam itelah imenjelaskan isetiap iperbuatan iyang 

imelanggar iketentuan isyariat imaka idalam ipenjatuhan ihukumannya 

                                                             
44Wardi Ahmad, Pengantar dan Asa-asas Hukum Pidana Islam Fiqih Jinayah,( Jakarta : Sinar 

Grafika, Tahun 2004 ), h. 145-146. 
45 Putusan Perkara, Perkara Jinayat Pemerkosaan Anak Kandung, ( Putusan Nomor : 

05/JN/2016/MS.Lgs ), h. 37 
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iberdasarkan iAl-Qur‟an iatau ihadist.
46

Sebagaimana idalam iasas 

ilegalitasnya ibahwa ihukum ipidana iislam iyang imenyatakan ibahwa itidak 

iada ipelanggaran idan itidak iada ihukuman isebelum iada iUndang-Undang 

iyang imengaturnya.
47

 

Hukuman iatau isanksi iyang idiberikan isemata-mata isebagai isuatu 

iancaman ipidana iterhadap isetiap iorang iyang imelakukan ipelanggaran 

ihukum.Sehingga isanksi iyang iditetapkan isemata-mata iagar isetiap iorang 

imenaatinya. iAdapun isanksi iyang iberkaitan idengan ipelanggaran ihukum 

itersebut iyaitu i: 

1. Sanksi iterhadap ipelanggaran ihukum i/ inorma ikesusilaan iyang 

imerupakan isuatu isanksi idari ipelanggaran itesebut iberupa isebuah 

ikucilan iatau iseseorang idapat idikucilkan idari imasyarakat iapabila 

imelanggar inorma i/ ihukum itersebut. 

2. Sanksi iterhadap ipelanggaran ihukum i/ inorma iagama, iyang idimaksud 

idisini iialah isuatu ipelanggaran idimana isanksinya iakan ididapat 

idiakhirat ikelak. 

3. Sanksi iterhadap ihukum i/ inorma ikesopanan, idimana ijika imelanggar 

imaka iseseorang iakan imendapatkan isuatu iperlakuan iyang itidak 

ilayak idalam ipergaulan iditengah-tengah imasyarakat. 

4. Sanksi iterhadap ipelanggaran iterhadap ihukum itertulis iyaitu isuatu 

ipelanggaran idimana isanksi iyang ididapat isegala isesuatunya 

                                                             
46A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih : Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah 

yang Praktis, ( Jakarta : Prenada Media Group, Tahun 2016 ), h. 138. 
47Muhammad Daud Ali, Hukum Islam,( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada Tahun 2005 ), h. 131. 
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iberdasarkan ihukum iyang iberlaku iyang itelah idibuat ioleh 

ipemerintah iyang iberwenang. 

Dalam ihukum ipidana iislam ijuga iada iyang idisebut idengan iTa‟zir 

iyaitu isuatu ijenis iUqubatyang itelah iditentukan idalam ihukum iislam idan 

idalam iQanun iAceh iNomor i6 iTahun i2014 itentang iHukum iJinayat ijuga 

imenyebutkan iTa‟zir. iKetentuan iTa‟zir idalam iQanun iAceh itelah 

itertuang idalam iPasal i4 iayar i(3) iyang idibagi imenjadi ita‟zir iutama idan 

ita‟zir itambahan. iJika ita‟zir iutama iyaitu iberupa 

1.  iCambuk, i 

2. Denda, i 

3. Penjara idan i 

4. Restitusi, i 

sedangkan ita‟zir itambahan iberupa i: 

1. Pembinaan ioleh iNegara, i 

2. Restitusi ioleh iorang itua i/ iwali, 

3. Pengembalian ikepada iorang itua i/ iwali, 

4. Pemutusan iPerkawinan, 

5. Pencabutan iizin idan ipencabutan ihak, 

6. Perampasan ibarang-barang itertentu, 

7. Dan ikerja isosial. 

Sehingga ipada ijarimah ipemerkosaan iini itelah iditeliti ipenulis 

iyaitu iberupa ita‟zir iutama iyaitu iberupa icambuk, ipenjara idan 

idenda.Namun iuntuk idi idaerah iAceh ikhusunya iLangsa ibiasanya iuntuk 
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ijarimah ipemerkosaan iatau ijarimah ijinayat ilainnya imaka ita‟zir iyang 

idijatuhkam iberupa ihukuman ipenjara. iAdapun ihukuman ipenjara iyang 

iakan idijatuhkan ikepada ipelaku ijarimah isesuai idengan isetelah iadanya 

ikeputusan idari iMahkamah iSyar‟iyah iyang imemiliki ihukum itetap.
48

. 

iSebagaimana iyang idimaksud isebagai iupaya ipencegahan idan ipendidikan 

isehingga isetiap iorang iakan iberupaya imenghidari ipelanggar ihukum 

itersebut iuntuk itidak imelakukan ijarimah iyang itertuang idalam iQanun 

imaupun ihukum ipositif ilainnya iyang iberlaku. 

Sementara idalam ihukum ipidana iislam imengenai iganti irugi 

idalam iputusan iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iNomor.05/JN/2016/MS.Lgs, 

itidak iadanya iupaya iganti irugi idikarenakan idalam ihukum ipidana iislam 

iupaya iganti irugi ihanya iuntuk ikorban ipemerkosaan idewasa isaja idan 

iuntuk ikorban iterhadap ianak idibawah iumur ibelum iadanya iupaya iganti 

irugi. i 

Namun, iberdasarkan ipenjelasan idiatas idapat idijelaskan ioleh 

ipenulis ibahwa iberdasrkan iputusan ijarimah idi iMahkamah iSyari‟iyah 

iLangsa isebagaimana iyang itertuang idalam iputusan iNomor i: 

i05/JN/2016/MS.Lgs imenyatakan isangat ijelas ibahwa ihukuman iyang 

idiberikan ikepada ijarimah ipemerkosaan ihanya iberupa ihukuman ipenjara 

iselama i180 i(seratus idelapan ipuluh) ibulan iatau iselama i15 itahun 

ipenjara. iJika ihanya ihukuman ipenjara, imenurut ipenulis idisini itidak 

                                                             
48Peraturan Gubernur Aceh Nomor 10 Tahun 2005 tentang Tata Cara Pelaksanaan Hukuman 

Cambuk Pasal 1. 
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iefesien ikarena itidak iada irasa iyang imenimbulkan iefek ijera iatau 

imenjadikan irasa imalu. iPadahal idalam iHukum iPidana iislam isangat 

ijelas ibahwa ijarimah ipemerkosaan iyaitu ihukuman icambuk. iDengan 

ihukuman icambuk iini imenjadi iupaya iefek ijera ibagi ipelanggar ijarimah 

iataupun ibagi imasyarakat ilain iagar itidak imelakukan. iDikarena ididalam 

ihukuman icambuk iada ibeberapa iunsur iyang iyang iefektif iseperti iadanya 

irasa imalu ikepada isetiap iorang isehingga itidak iakan imengulangi iatau 

imelakukan idan idapat idijadikan ipelajaran iyang iterkesan iseumur ihidup. 

D. Analisis iPenulis 

Dikarenakan iadanya iOtonomi idaerah isalah isatunya ikhusus 

idaerah iAceh iialah imengimplementasikan isyari‟at iislam, isehingga idalam 

ibentuk iperadilan iaceh imenggunakan isyari‟at-syari‟at iyang idanjurkan 

ioleh iislam. iMaka ipemerintah iAceh imembentuk isuatu iperadilan iislam 

iyang idisebut idengan iMahkamah iSyar‟iyah. iSebagaimana iyang itelah 

idiatur idalam iUndang-undang iNomor i11 itahun i2006 ipada ibab iXVII 

ipasal i128 isampai idengan ipasal i137 i. 

Mengenai ipemerkosaan ididalam ihukum ipidana iislam idapat 

idiartikan isebagai izina isehingga idalam ipejatuhan ihukuman ikepada 

ipelaku iberupa ihak ihukuman iyang iterbagi i2 ikatagori. iUntuk ijejaka i/ 

iperawan imaka iakandiberikan ihak ihukuman iberupa ihukuman 

idera/cambuk isesuai idengan isurah iAn iNur iayat i2 idan ihukuman 

ipengasingan. iSelain iitu idalam ihukum ipidana iuntuk ipemerkosaan 
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idiberikan isanksi iberupa isanksi igabungan iyaitu iberupa isanksi iganti 

irugi. 

Selain iitu, idalam iQanun iJinayat iAceh iNomor i6 iTahun i2014 

itentang iHukum ijinayat, imengenai ipemerkosaan iada ijuga imengenai 

isanksi iganti irugi, idimana isanksi iganti irugi idiberikan ikhusus ikepada 

ikorban iyang isudah idewasa, idan iuntuk ikorban iterhadap ianak itidak iada 

isanksi iganti irugi, imelainkan ihanya iupaya isebuah iperlindungan ihukum. 

iAdapun idalam iQanun iJinayat imenyebutkan isebuah isanksi irestitusi 

iakan itetapi irestitusi iitu itidak idiperuntukan iuntuk ikorban ianak. 

Sementara iuntuk ipengupayaan iperlindungan ihukum iterhadap 

ikorban ianak idibawah iumur imaka ipemerintah imengeluarkan isebuah 

iUndang-undang iNomor i31 itahun i2014 itentang iperubhan iatas iUndang-

Undang iNomor i13 iTahun i2016 itentang iperlindungan iSaksi idan iKorban 

idimana idalam iundang-undang itersebut isangat ijelas itentang 

iperlindungannya iberupa irestitusi. iSehingga iuntuk imenguatkan isegala 

ibentuk ihukum imaka iPemerintah ikembali imenerbitkan iPeraturan 

iPemerintah iNomor i43 itahun i2017 itentang ipelaksanaan irestitusi ibagi 

ianak idan idikaitkan idengan iQanun iAceh iNomor i9 iTahun i2019 itentang 

iPenyelenggaraan iPenanganan ikekerasan iterhadap iperempuan idan ianak, 

idengan icatatan idanti ikerugian iatau irestitusi iitu idiajukan ioleh ikorban 

iitu isendiri isebagai ipemohon imelalui iLembaga iPerlindungan isaksi idan 

ikorban i(Lpsk) 
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Dengan idemikian idalam ihal iini iMahkamah iSyar‟iyah imemiliki 

ikewenangan idalam imenangani iperkara ipidana imaupun iperdata. 

iPenyataan itersebut itelah idiperkuat idalam ipasal i2 iayat i2 iQanun iAceh 

iNomor i10 iTahun i2002 iyang imenyebutkan: 

(1) Mahakamah iSyar‟iyah iadalah ilembaga iperadilan iyang idibentuk 

idengan iQanun iserta imelaksanakan isyari‟at iislam idalam iwilayah 

iprovinsi iAceh. 

(2) Dalam imelaksanakan ikewenangannya iMahkamah iSya‟iyah ibebas 

idari ipengaruh ipihak imana ipun. 

(3) Mahkamah isyar‟iyah isebagaimana iyang idimaksud idalam iayat i1 

imerupakan ipengembangan idari iperadilan iagama iyang itelah iada.
49

 

Merujuk ipada ipasal idiatas isehingga ipenulis idapat imenjelaskan 

ibahwa iMahkamah iSyar‟iyah imerupkan iperadilan ikhusus iyang iada idi 

idaerah iaceh idimana imahkamah isyar‟iyah iini imerupakan iterobosan idari 

iperadilan iagama iyang iyang itelah iada isebelumnya.Sehingga ikekuasaan 

idan ikewenangan idalam imahkamah isyar‟iyah ilebih iluas iruang 

ilingkupnya idalam ikewenangan idan ikekuasaanya iyang idimiliki ioleh 

iperadilan iagama. iSehingga imahkamah isyar‟iyah imemiliki iwewenang 

ibaik ihukum ikeluarga, ihukum iperdata imaupun ihukum ipidana iyang 

iberdasarkan isyari‟at iislam. 

Sesuai idengan iUndang-Undang iNomor i18 iTahun i2001, 

iKeputusan iPresiden iNomor i11 iTahun i2003 idan iQanun iAceh iNomor 

                                                             
49Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2002 pada pasal 2. 
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i10 iTahun i2002.Sehingga imahkamah isyar‟iyah imemiliki ikekuasaan 

iyang idimana idapat imelaksanakan iwewenang iatas iperadilan iagama iserta 

imemiliki ikekuasaan iyang imelaksanakan isebagai iwewenang iperadilan 

iumum. iMahkamah isyar‟iyah idi iaceh ilebih iluas idalam imelaksanakan 

ikewajiban ipenetapan ihukum-hukum iislam. 

Mengenai ipenjelasan-penjelasan idi iatas imaka, isebenarnya 

iMahkamah isyar‟iyah itidak ihanya imencakup itentang ikeperdataan isaja 

imelainkan ijuga ike iranah ipidana, itetapi itidak isemua iperkara ipidana 

idapat idiselesaikan ioleh iMahkamah iSyar‟iyah.Sebagaimana iberdasarkan 

ipenelitian ipenulis itentang ipemerkosaan.Makan ipemerkosaan iini itelah 

idiputuskan idi iMahkamah iSyar‟iyah iNomor i05/JN/2016.MS.Lgs. idimana 

iberdasarkan iputuskan iMajelis iHakim iterdakwa idi ihukum i15 iTahun 

iPenjara.Dan idisini isaya isebagai ipenulisa itidak isetuju ibahwa iterdakwa 

idihukum iselama i15 itahun, idikarenakan iterdakwa itelah imelakukan 

ipemerkosaan iterhadap imahramnya isendiri. i 

Sehingga isebagaimana idari ipenjelasan isebelumnya idalam iputusan 

iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iNomor i05/JN/2016/MS.Lgs ipada ipoin 

ipenjatuhan iuqubat iselama i15 i( ilima ibelas i) itahun ipenjara. iMengapa 

isaya iselaku ipenulis itidak isetuju idengan ihukuman isegitu, idikarenakan 

isaya irasa iitu itidak icocok iseharusnya ihukuman iseumur ihidup iatau 

iselama-lamanya.Sebagimana itelah idijelaskan ibahwa iyg itelah 

idipemerkosaan iadalah ianak idibawah iumur ibahakan imahramnya isendiri 
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iitu iyang imembuat imenurut isaya itidak iadil ibagi ikorban.Dikarenakan 

ibanyaknya ifaktor iyang iterjadi, ibaik isecara imental iatau ipisikologi ianak 

iitu isendiri.Yang imana irasa itrauma ianak itersebut iyang ibertahun-tahun 

imenghantui ibahkan imembuat imental isianak idown. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan idari ipembahasan iyang itertuang ididalam iskripsi 

iini, imaka idapat ipenulis iambil ikesimpulan idan idiajukan isaran iyang 

iberupa irekomendasi iyaitu i: 

1. Putusan iMahkamah iSyar‟iya iLangsa iNo. i05/JN/2016/MS.LGS 

itentang iPemerkosaan iDi iMahkamah iSyariah iLangsa iyang idijatukan 

ikepada iterdakwa iyang itelah iterbukti isecara isah idan imenyakinkan 

imuurut ihukum ibahwa iterdakwa itelah imelakukan ijarimah 

ipemerkosaan iterhadap imahramnya, imaka iterdakwa idijatuhkan 

iuqubat i( ipidana i) ipenjara iselama i180 i( iseratus igelapan ipuluh i) 

ibulan iatau i15 i( ilima ibelas i) itahun, iserta imembebankan ikepada 

iterdakwa iuntuk imembayar ibiaya iperkara isejumlah iRp. i2.000 i( idua 

iribu i) irupiah. 

2. Perspektif iHukum iPidana iIslam iTerhadap iPutusan iNomor. 

i05/JN/2016/MS.LGS iadalah iuntuk ipenjatuhan ihukuman iterhadap 

iperkara ipemerkosaanDalam ihukum ipidana iIslam ijuga iada iyang 

idisebut idengan iTa‟zir iyaitu isuatu ijenis iUqubat iyang itelah 

iditentukan idalam ihukum iIslam idan idalam iQanun iAceh iNomor i6 

iTahun i2014 itentang iHukum iJinayat ijuga imenyebutkan iTa‟zir. 
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iKetentuan iTa‟zir idalam iQanun iAceh itelah itertuang idalam iPasal i4 

iayar i(3) iyang idibagi imenjadi ita‟zir iutama idan ita‟zir itambahan. 

iJika ita‟zir iutama iyaitu iberupa, iCambuk, idenda idan ipenjara 

 

B. Saran i 

1. Seharusnya iPutusan iMahkamah iSyar‟iyah iLangsa iNomor. 

i05/JN/2016/MS.LGS idi iMahkamah iSyariah iLangsa idijadikan iacuan 

iefek ijera ibagi ipara ipelaku itindak ipidana ipemerkosaan ianak 

idibawah iumur. iDimana idalam ipenjatuhan iuqubat isudah isangat 

ijelas idalam iputusan iMahkmah iSyar‟iyah iLangsa. 

2. Hendakya iPerspektif iHukum iPidana iIslam iTerhadap iPutusan iNo. 

i05/JN/2016/MS.LGS itentang iPemerkosaan imenjadi ipayung ihukum 

iyang ikuat. iSehingga idapat idijadikan isebagai itameng ibagi igenerasi 

imuda. iDimana ipada izaman isekarang itentang ikasus ipelecehan 

imaupun ipemerkosaan ianak idibawah iumur isangat imeningkat ibahkan 

itidak isegan-segannya iseorang iyang imasih imemiliki ihubungan 

imahram iterhadap ianak itersebut iyang imenjadi ipelakunya. i 
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